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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional, Non Performing FinancingfFinancing to DeposiRatio, dan
Return On EquityTerhadap Return On Assqiada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Periode 2014-2021” ini ditulis oleh Nikyen Eka Adindasari, NIM. 12401183139,
pembimbing Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor internal dan eksternal Bank Muamalat,
manajemen bank mampu mengelola sumber daya modal dan usaha memperoleh
pendapatan dari operasional dengan baik, tetapi hal tersebut juga dipengaruhi oleh Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO), Non Perfoming Financing
(NPF), Financing to Deposit RatigFDR), Return On EquityfROE) yang mengalami
fluktuatif setiap bulannya, sehingga kemungkinan besar akan mempengaruhi kemampuan
suatu bank dalam mencapai target profit yang sudah direncanakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh signifikan BOPO terhadap ROA pada Bank
Muamalat Indonesia. (2) pengaruh signifikan NPF terhadap ROA pada Bank Muamalat
Indonesia. (3) pengaruh signifikan FDR terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia.
(4) pengaruh signifikan ROE terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. (5)
pengaruh signifikan secara simultan BOPO, NPF, FDR, dan ROE terhadap ROA pada
Bank Muamalat Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan jenis asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, dengan
menggunakan sampel sebanyak 32 data. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda yang diuji dengan uji normalitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinan yang diolah
menggunakan SPSS 26.0.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. (2) NPF berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. (3) FDR berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. (4) ROE berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. (5) BOPO, NPF,
FDR, ROE secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Ass¢ROA) PT. Bank Muamalat Thk.

Kata kunci: BOPO, FDR, NPF, ROA, ROE
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ABSTRACT

Thesis with the title "Analysis of the Influence of Operati@wsts on Operating
Income, NorPerforming Financing, Financing to Deposit Ratio, and Return on Equity
on Return on Assets at PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Period220121 6 wa s
written by Nikyen Eka Adindas, NIM. 12401183139, mentddurul Fitri Ismayanti,

M.E.I.

This research is motivatl by the internal and external factors of Bank
Muamalat, the bank's management is able to manage capital resources and business to
earn income from operations well, but this is also influenced by Operational Costs
Against Operational Income (BOPO), Nonrféeming Financing (NPF), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Return On Equity (ROE) which fluctuate every month, so it is likely
to affect a bank's ability to achieve the planned profit target. This study aims to examine:
(1) the significant effect of BOP©On ROA at Bank Muamalat Indonesia. (2) the
significant effect of NPF on ROA at Bank Muamalat Indonesia. (3) the significant effect
of FDR on ROA at Bank Muamalat Indonesia. (4) the significant effect of ROE on ROA at
Bank Muamalat Indonesia. (5) the sinameous significant effect of BOPO, NPF, FDR,
and ROE on ROA at Bank Muamalat Indsia.

The research method used in this study is a quantitative method with an
associative type. The data used in this study is secondary data obtained from the financial
staements of PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. The sample collection technique used
was purposive sampling method, using a sample of 32 data. Data analysis in this study
used multiple linear regression analysis which was tested by normality test, classical
assumption test, multiple linear regression test, hypothesis test, and determinant
coefficient test which was processed using SPSS 26.0.

The results of the study show that: (1) BOPO has a significant negative effect on
ROA at Bank Muamalat Indonesia. (2) NBR&s a significant negative effect on ROA at
Bank Muamalat Indonesia. (3) FDR has no significant positive effect on ROA at Bank
Muamalat Indonesia. (4) ROE has no significant positive effect on ROA at Bank
Muamalat Indonesia. (5) BOPO, NPF, FDR, ROE simmdtausly or together have a
positive and significant effect on the Return On Assets (ROA) of PT. Bank Muamalat Thk

Keywords: BOPO, FDR, NPF, ROA, ROE
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya perbankan merupakan mitra bagi masyarakat untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka. Suatu bank juga sebagai badan
perantara guna menampung dana yang berasal dari khalayak umum serta
memberikannya lagi dana tersebut ke khalayak umum. Adanya kemajuan
sebuah perekonomian bagi suatu negara, membuat peran bank menjadi sangat
penting dalam perekonomian tersebut. Merujuk pada UU No. 10 Tahun 1998,
perbankan yakni suatu bentuk lembaga yang memiliki peran peran guna
menampung dana yang berasal dari masyarakat yang berbentuk pembiayaan
dan lain-lain yang bertujuan untuk mengembangkan taraf hidup masyarakat.?
Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama muslim kehadiran
bank syariah dapat dijadikan alternatif pilihan bagi masyarakat yang ingin
mengelola dana yang dimiliki. Umat Islam harus mampu bertahan di era
globalisasi dengan tetap berpedoman pada nilai-nilai syariah.®

Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respons dari
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar
tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral

dan prinsip-prinsip syariah islam. Utamanya adalah berkaitan dengan

2 Ahmad Dahlan, Bank Syariah(Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 99.
® Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di IndonesiéYogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2018), hal. 7.



pelarangan praktik riba, kegiatan maisir (spekulasi) dan gharar
(ketidakjelasan).*

Definisi perbankan syariah sendiri dalam Undang-Undang Perbankan
Syariah yaitu dalam Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 (pasal 1 ayat
1) Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.’ Selain itu
terdapat  beberapa Peraturan Bank Indonesia yang mengatur tentang
Perbankan Syariah antara lain Peraturan Bank Indonesia No. 6/24/PBI1/2004
tanggal 14 oktober 2004 tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah, Peraturan Bank Indonesia No.
9/19/PBI1/2007 tanggal 17 Desember 2007 tentang pelaksanaan prinsip
syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa bank syariah, dan kegiatan lain yang menggunakan prinsip
syariah.®

Perkembangan ekonomi islam saat ini di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Secara kuantitas perbankan syariah terus
mengalami peningkatan dalam jumlah bank. Di Indonesia bank syariah yang
pertama didirikan pada tahun 1992 adalah Bank Muamalat Indonesia. Bank

Muamalat Indonesia merupakan salah satu bank syariah yang didirikan atas

* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariatlakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), hal. 1.

® Undang-Undang Perbankan Syariah No 21 Tahun 2008, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),
hal. 3.

¢Abdurrahman, Hukum Perbankan Syariah, dalam
http://kuliahhukum12.blogspot.com/2012/04/hukum-perbankan-syariah.html, diakses pada tanggal
20 oktober 2022.



http://kuliahhukum12.blogspot.com/2012/04/hukum-perbankan-syariah.html

prakarsa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Islam
Indonesia (ICMI) dan pengusahamuslim, yang selanjutnya memperoleh
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada tanggal 1 Mei
1992, atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia dengan resmi
menjadi bank syariah pertama di Indonesia. Pada saat ini, Bank Muamalat
Indonesia memiliki beberapa anak perusahaan, antara lain, Al-ijarah
Indonesia Finance(ALIF) yang menyediakan layanan keuangan syariah,
DPLK Muamalat yang menyediakan layanan dan pension melalui Dana
Pensiun Lembaga Keuangan dan Baitul Maal Muamalat menyediakan
layanan penyaluran dana melalui ZIS yang merupakan singkatan dari Zakat,
Infaq, dan Sedekah.’

Disamping itu, bank juga harus memperhitungkan keefisiensian kegiatan
operasional sehari-hari bank. Kemampuan fundamental bank syariah dapat
dilihat efisiensi operasinya yang tercermin dari nilai Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin kecil rasio ini akan lebih
baik, karena bank yang bersangkutan dapat menutup biaya operasional
dengan pendapatan operasional, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas
yang ingin dicapai. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya.

Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak

sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat,

"Bank Muamalat Indonesia, Profil Bank Muamalat, dalam
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat, diakses pada tanggal 20
oktober 2022.
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maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga
dan hasil bunga. Berikut merupakan grafik Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) pada bank muamalat periode 2014-2021:
Grafik 1.1
Data Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Bank Muamalat
(%)
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2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
=Triwulan 1|85.55|93.3797.32(98.19|98.03 | 99.13 |97.94 | 98.51
——Triwulan 2|89.11(94.84| 99 | 97.4 |92.78|99.04|98.19|98.42

Triwulan 3|98.32|96.26 |98.89 | 98.1 |94.38|98.83|98.38 | 98.46
e Triwulan 4| 97.33|97.36 | 97.76 | 97.68|98.24| 99.5 [99.45|99.29

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia®

Berdasarkan grafik 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai Biaya
Operasional terdapat Pendapatan Operasional (BOPO) pada tahun 2014-2021
mengalami fluktuasi. Nilai rasio BOPO terendah terletak pada triwulan
pertama tahun 2014 yaitu sebesar 85,55%, sedangkan nilai rasio bopo yang
tertinggi terletak pada triwulan ke-4 tahun 2019 yaitu sebesar 99,5% bahkan
hamper mencapai 100%.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan
kegiatannya. Biaya operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada

nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang didapatkan

® Data diolah dari Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-

2021 diakses dari https://www.bankmuamalat.co.id/ pada tanggal 20 oktober 2022
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dari nasabah. Semakin kecil nilai BOPO artinya semakin efisien perbankan
dalam beroperasi.

Non Perfoming FinancindNPF) merupakan rasio yang dipergunakan
untuk membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah dengan jumlah
pembiayaan yang berhasil didistribusikan oleh bank. Seiring dengan
pertumbuhan nilai pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada masyarakat,
akan semakin tinggi pula risiko pembiayaan bermasalah yang akan terjadi.’

Kenaikan NPF disebabkan oleh nasabah yang tidak berhasil memenuhi
komitmennya kepada bank berdasarkan kesepakatan di awal perjanjian,
sesuai PBI No. 13/23/PBI/2011. Berdasarkan ketentuan BI, bank yang masuk
dalam kategori sehat adalah bank yang memiliki nilai Non Perfoming
Financing (NPF) kurang dari 5%. Rasio NPF Bank Muamalat Indonesia dari

tahun 2014-2021 dapat dilihat pada grafik di bawabh ini:

Grafik 1.2
Data Non Perfoming Financing (NPF) Bank Muamalat Indonesia
(%)
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2014 | 2015|2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
——Triwulan 1| 1.56 | 4.73 | 4.33 | 2.92 | 3.45 | 3.35 | 4.98 | 4.18
——Triwulan 2| 3.18 | 3.81 | 4.61 | 3.74 | 0.88 | 4.53 | 4.97 | 3.97

Triwulan 3| 4.74 | 3.49 | 1.92 | 3.07 | 2.5 | 4.64 | 495 | 3.97
—Triwulan4| 4.76 | 4.2 | 1.4 |2.75|258 | 4.3 | 3.95 | 0.08

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia®

% Lukman Dendawijaya, Manajemen PerbankaiEdisi Kedua, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2006), hal. 82.

19 Data diolah dari Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-
2021 diakses dari https://www.bankmuamalat.co.id/ pada tanggal 20 oktober 2022



https://www.bankmuamalat.co.id/

Berdasarkan grafik 1.2 diatas nilai Non Perfaming Financing(NPF) bank
muamalat Indonesia berfluktuasi antara tahun 2014-2021. Tingkat Non
Perfaming Financing (NPF) terendah terletak pada triwulan ke-4 pada bulan
desember 2021 yaitu senilai 0,08%. Sedangkan kenaikan terbesar terjadi pada
triwulan ke-1 tahun 2020 yaitu sebesar 4,98%. Setelah kenaikan tersebut nilai
NPF mengalami penurunan hingga tahun 2021. Apabila nilai Non Perfaming
Financing (NPF) mengalami kenaikan, maka bank syariah akan mengalami
penurunan pendapatan yang dapat berpengaruh pada tingkat bagi hasil baik
tinggi maupun rendah, keadaan ini pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap
berkurangnya minat nasabh untuk menyimpan dana dalam bank tersebut.

Financing to Deposit RatidFDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur pembiayaan yang didistribusikan oleh perbankan syariah
relative terhadap dana yang dihimpunnya. FDR dijadikan variabel yang
mempengaruhi ROA berkaitan dengan adanya pertentangan kepentingan
(conflict of interest antara likuiditas dengan profitabilitas. Bila ingin
mempertahankan posisi likuiditas dengan memperbesar cadangan kas, maka
bank tidak akan memakai seluruh loanable funds yang ada karena sebagian
dikembalikan lagi dalam bentuk cadangan tunai (cash reservkg ini berarti
usaha pencapaian profitabilitas akan berkurang. Berdasarkan ketentuan yang
tertuang dalam surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 mei
1993, besarnya loan to deposit ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak
boleh melebihi 110%. Dengan ketentuan itu berarti bank boleh memberikan

kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga asalkan tidak



melebihi 110%.* Berikut ini merupakan grafik yang menggambarkan rasio
dari Financing to Deposit RatiFDR) bank muamalat Indonesia dari tahun

2014-2021 dapat dilihat di bawah ini:

Grafik 1.3
Data Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Muamalat Indonesia
(%)
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2014|2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
= Triwulan 1|105.4|95.11| 97.3 |90.93|88.41|71.17|73.77|66.72
——Triwulan 296.78(99.05|99.11| 89 (84.37|68.05|74.8164.42

Triwulan 3{98.81(96.09|96.47|86.14|79.03|68.51| 73.8 |63.26
e Triwulan 4 (84.14| 90.3 |95.13|84.41|73.18|73.51|69.84|38.33

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia’?

Berdasarkan pada grafik 1.3 di atas, menunjukkan bahwa nilai Financing
to Deposit RatidFDR) Bank muamalat mengalami fluktuasi di antara tahun
2014-2021. Nilai Financing to Deposit RatiFDR) tertinggi terletak di tahun
2014 pada triwulan pertama yaitu sebesar 105,4%. Kemudian pada tahun
berikutnya grafik tersebut terus mengalami penurunan. Tepat pada tahun
2021 triwulan ke-4 tercatat bahwa nilai Financing to Deposit Rati¢FDR)
sebesar 38,33% merupakan nilai terendah selama periode 2014-2021.

Maka dari itu, semakin besar nilai Financing to Deposit Rati¢FDR)
memperlihatkan bahwa bank syariah semakin efektif dalam menyalurkan

pembiayaannya sehingga dapat menghasilkan lebih banyak keuntungan.

1 Suytan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan IndonesidJakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2009), hal. 177.

12 Data diolah dari Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-
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Berdasarkan hal tersebut, ketika nilai Financing to Deposit RatiqFDR)
meningkat, maka harapan deposan bahwa bank syariah akan menghasilkan
lebih banyak keuntungan.

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas
yang dimilikinya. Return On Equitymerupakan perbandingan antara laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri (equity). Keberadaan ROE bagi
Bank Syariah sangat penting karena hal tersebut untuk mengukur kinerja dari
modal sendiri Bank dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Sudana
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri
yang dilakukan pihak manajemen perusahaan, dengan asumsi perusahaan
semakin baik dalam mensejahterakan pemegang saham serta memberikan
tanda bahwa kekuatan operasional dan keuangan perusahaan semakin baik,

selanjutnya memberikan pengaruh positif terhadap pasar ekuitas.™

Grafik 1.4
Data Return On Equity (ROE) Bank Muamalat
(%)
25 N
20

s &‘_\_

(5) I

2014 (2015|2016 | 2017 | 2018|2019 2020|2021

eTriwulan 1|21.77/ 9.78 | 3.76 | 1.83 | 1.5 | 0.25| 0.3 | 0.23

—Triwulan 2(15.96/ 7.94 | 2.1 |225| 5 |0.27| 0.3 |0.23
Triwulan 3| 1.56 | 5.66 | 1.89 | 1.7 | 3.69 | 0.26 | 0.29 | 0.23

—Triwulan 4| 2.13 | 2.78| 3 |0.87|1.16(0.45|0.29| 0.2

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia.™

3| Made Sudana, Manajemen Keangan Teori dan Praktik(Surabaya: Airlangga
University Press, 2009), hal. 26
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Berdasarkan grafik 1.4 di atas menunjukkan bahwa nilai Return On
Equity (ROE) pada Bank Muamalat mulai tahun 2014-2021 terus mengalami
fluktuasi. Nilai Return On EquityfROE) paling tinggi berapa pada triwulan
ke-1 tahun 2014 yaitu sebesar 21,77%, sedangkan nilai Return On Equity
(ROE) yang terendah terletak pada triwulan ke-4 tahun 2021 yaitu sebesar
0,2%. Dapat disimpulkan bahwa nilai rasio Return OnEquity (ROE) semakin
besar nilai rasio maka kondisi bank semakin sehat. Begitu pula sebaliknya,
apabila nilai Return On EquityROE) semakin rendah maka kondisi bank
semakin buruk.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas bank syariah adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan
salah satu aspek penting untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan
keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola
dana sehingga menghasilkan keuntungan.®

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank, dan tentunya semakin baik pula posisi bank tersebut dari
segi penggunaan aset.'® Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah

% Muhammad, Akuntansi Syariah Teori dan Praktik Untuk Perbankan Syariah, Edisi

Pertama,(Sekolah Tinggi IImu Manajemen YKPN, 2013), hal. 431.

118.

%) ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankarjakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal.
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dana yang tertanam dalam total aset.!’ Sebaliknya, semakin kecil ROA
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. *®
ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-
rata total aset yang menunjukkan kemampuan keseluruhan aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan profit atau keuntungan. Bank harus senantiasa
menjaga profitabilitasnya guna keberlangsungan dari usaha bank itu sendiri,
sehingga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah juga semakin
tinggi. Dan tentunya profitabilitas yang baik akan menarik para investor
untuk menanamkan modal di bank tersebut. Bank yang menghasilkan return
yang tinggi memiliki kecenderungan untuk memperluas usahanya.
Perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak terhadap total asset (atau
asset yang dimiliki oleh perusahaan) disebut dengan ROA. Return On Asset
pada Bank Muamalat periode 2014-2021 dapat dilihat pada grafik di bawah

ini:

866.

Y Hery. Analisis Kinerja Manajemer{jakarta: 2015), hal 193.
18 \eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.
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Grafik 1.5
Data Return On Asset (ROA) Bank Muamalat
(%)

NN A
N\

2014|2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
—Triwulan 1| 1.44 | 0.62 | 0.25 | 0.12 | 0.15 | 0.02 | 0.03 | 0.02
e Triwulan 2| 1.03 | 0.51 | 0.15 | 0.15 | 0.49 | 0.02 | 0.03 | 0.02

Triwulan 3| 0.1 | 0.36 | 0.13 | 0.11 | 0.35 | 0.02 | 0.03 | 0.02
=—Triwulan 4| 0.17 | 0.2 |0.22 | 0.11 | 0.08 | 0.05 | 0.03 | 0.02

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia®®
Berdasarkan grafik 1.5 di atas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset

CO00 RPEkR
ONPOORNPAOD

(ROA) pada Bank Muamalat mulai tahun 2014-2021 terus mengalami
fluktuasi. Nilai Return On AssefROA) paling rendah terlihat pada tahun
2019 yaitu senilai 0,02%. Sedangkan nilai paling tinggi terlihat pada triwulan
1 tahun 2014 yaitu senilai 1,44%. Kemudian nilai Return On AssefROA)
menurun secara terus-menerus hingga tahun 2021. Semakin besar nilai ROA
suatu bank, maka semakin tinggi pula jumlah keuntungan yang dapat
diperoleh dan akan semakin baik pula posisi bank yang bersangkutan apabila
dianalisis dari sisi pemanfaatan aset. ROA yang memiliki nilai positif
menunjukkan bahwa bank mampu menghasilkan keuntungan bagi perusahaan
berdasarkan total aset yang digunakan untuk kegiatan operasional. Akan
tetapi kebalikannya, jika ROA nilai negatif menandakan bahwa dari
keseluruhan total aset yang dipergunakan bank tidak bisa dimanfaatkan untuk

memperoleh laba atau dapat dikatakan bank dalam kondisi merugi.

19 Data diolah dari Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-
2021 diakses dari https://www.bankmuamalat.co.id/ pada tanggal 20 oktober 2022
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Dalam beberapa dekade kebelakang Indonesia terkena imbas dalam krisis
ekonomi global, yang berdampak pada terpuruknya kegiatan ekonomi
nasional. Hal tersebut juga dialami oleh industri perbankan nasional,
mengingat perekonomian nasional suatu negara dipengaruhi oleh tingkat
kesehatan industri perbankan itu sendiri.

Pada tahun 2008 krisis ekonomi global menerjang dunia. Krisis keuangan
tersebut berasal dari Amerika Serikat kemudian menyebar ke berbagai Negara
sehingga meluas dan timbulah krisis ekonomi secara global. Tak terkecuali
Indonesia, perekonomian dalam negeri pun terdampak terhadap Kkrisis
tersebut. Salah satu industri yang terdampak merupakan industri perbankan
nasional.

Krisis ekonomi tersebut menyebabkan Bank Indonesia selaku pemegang
otoritas perbankan nasional, meningkatkan Bl rate atau suku bunga untuk
menurunkan inflasi yang disebabkan oleh depresiasi rupiah terhadap dollar.
Kenaikan Bl rate oleh Bank Indonesia tentu diikuti pula oleh bank
konvensional yang menaikan tingkat suku bunganya. Namun kenaikan suku
bunga tidak berpengaruh kepada bank syariah, karena bank syariah
menetapkan fixed rateyang berarti ketetapan didasarkan pada akad dan tidak
bisa berubah sewaktu-waktu seperti suku bunga.

Dampak dari naiknya Bl rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
menyebabkan masyarakat akan lebih memilih menyimpan dananya pada bank
konvensional, dikarenakan bunga yang diperoleh nasabah akan semakin

besar. Sementara itu, kenaikan Bl rate membuat minat masyarakat terhadap
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bank syariah menurun. Karena tingkat margin pada bank syariah lebih rendah
dibandingkan dengan tingkat bunga pada bank konvensional. Namun bank
syariah akan lebih menguntungkan bagi masyarakat yang membutuhkan
dana, disebabkan margin yang ditentukan oleh bank syariah lebih rendah

dibandingkan tingkat bunga pada bank konvensional.

Tabel 1.1
Perbandingan Rasio Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Rasio 2005 2006 2007 2008 2009

Keuangan | BS BK BS BK BS BK BS BK BS BK

ROA 135 | 233 | 155 | 264 | 2,07 | 2,78 1,42 2,33 2,15 2,76

FDR 97,75 | 59,66 | 98,90 | 61,56 | 99,76 | 66,32 | 103,65 | 74,58 | 100,50 | 73,08

BOPO | 78,91 | 89,50 | 76,54 | 86,98 | 76,54 | 84,05 | 81,75 | 88,59 | 74,61 | 90,68

NPF 2,82 | 756 | 475 | 6,07 | 405 | 4,07 3,95 332 | 461 4,17

Sumber: Bank Indonesia

Pada Tabel 1.1 terdapat data perbandingan antara bank syariah dan bank
konvensional. Krisis ekonomi global tahun 2008 menyebabkan turunnya
kemampuan pengusaha dalam membayarkan kewajibannya kepada bank.
Keadaan tersebut ditunjukan dengan turunnya presentase Return On Assets
(ROA) pada bank syariah maupun bank konvensional dibanding tahun
sebelumnya. Disisi lain Financing to Deposit Rati¢FDR) bank syariah lebih
tinggi daripada bank konvensional. Hal tersebut menandakan penyaluran
pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah lebih besar dibandingkan
penghimpunan dana yang masuk pada bank syariah, dan menandakan bahwa
keuntungan yang dihasilkan akan lebih besar dibandingkan bank
konvensional.

Krisis ekonomi global menjadikan tingkat pengembalian pembiayaan
pada bank konvensional meningkat. Tingkat kredit macet atau Non

Performing Financing (NPF) pada bank syariah turun pada tahun 2008
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dibanding tahun sebelumnya namun kembali meningkat pada tahun
berikutnya. Hal tersebut menandakan bahwa krisis ekonomi global
berdampak pada kemampuan nasabah bank syariah untuk membayarkan
kewajibannya. Walaupun margin pada bank syariah bersifat fixed rate yang
tidak berubah selama periode krisis ekonomi global berlangsung, berbeda
dengan suku bunga yang dapat berubah sewaktu-waktu.

Dengan terjadinya krisis ekonomi maka dapat diketahui kinerja bank
pada saat berada pada situasi yang tidak menguntungkan. Tingkat Kinerja
suatu bank dapat dilihat dari laporan keuangan bank tersebut, dengan cara
menganalisis dan menghitung rasio-rasio dalam kinerja keuangan. Analisis
laporan keuangan merupakan instrumen yang sangat penting guna
memperoleh informasi yang berkaitan dengan kesehatan bank tersebut.
Dengan melakukan analisis laporan keuangan, maka kita dapat mengetahui
keadaan dan perkembangan financial pada masa lampau ataupun dimasa yang
sedang berjalan.

Kegiatan analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi
rasio keuangan yang memberikan informasi secara terperinci terhadap hasil
yang dicapai oleh suatu bank. Analisis rasio keuangan sangat membantu para
pelaku bisnis, baik swasta maupun pemerintah dalam menilai kondisi
keuangan industri perbankan. Selama periode pengamatan nilai ROA pada
Bank Umum Syariah Indonesia mengalami fluktuatif. Berikut ini kondisi

perkembangan ROA di Bank Umum Syariah Indonesia periode 2018-2020:
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Tabel. 1.2 Variabel Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah (BUS)
Tahun 2018-2020

Bank Umum Tahun

No. . Kuartal
Syariah 2018 2019 2020
Q1 0,15 0,02 0,03
Q2 0,49 0,02 0,03
1. | Bank Muamalat 03 0.35 0.02 0.03
Q4 0,08 0,05 0,03
Q1 0,09 0,03 0,04
2 Bank Bukopin Q2 0,18 0,04 0,02
' Syariah Q3 0,21 0,03 0,02
Q4 0,02 0,04 0,04
Q1 1,1 1 0,87
. Q2 1,13 1,03 0,89
3. BCA Syariah 03 112 1 0.89
Q4 1,17 1,15 1,09
Q1 0,26 0,24 0,26
4 Panin Dubai Q2 0,26 0,15 0,04
' Syariah Bank Q3 0,25 0,16 0,004
Q4 0,26 0,25 0,06
Q1 0,91 0,65 1,08
5 Bank Mega Q2 0,98 0,61 0,95
' Syariah Q3 0,96 0,73 1,32
Q4 0,93 0,89 1,74
Q1 2,5 1,71 1,58
6 Bank Aceh Q2 2,4 2,32 1,67
' Syariah Q3 2,51 2,36 1,72
Q4 2,38 2,33 1,73
Q1 0,52 0,51 0,47
7| Baatoantn |2 | 052 | 045 | o
Syariah Q3 0,55 0,39 0,57
Q4 0,54 0,6 0,41
Q1 0,3 0,34 0,15
8 Bank Victoria Q2 0,31 0,2 0,02
' Syariah Q3 0,33 0,06 0,07
Q4 0,32 0,05 0,16

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan, website resmi pada OJK®

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, mengindikasikan bahwa pergerakan
Return On AssefROA) Bank Umum Syariah pada Kuartal I Tahun 2018
sampai dengan Kuartal | Tahun 2021 mengalami fluktuasi dan cukup variatif.

Sementara itu berdasarkan data tersebut juga diperoleh bahwa nilai tertinggi

% Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Keuangan Tahunan Perbankan Syaridalam
www.ojk.co.id, diakses 22 Januari 2023.
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adalah pada Bank Mega Syariah sedangkan nilai terendah adalah pada Panin
Dubai Syariah Bank. Dalam penjelasan dan informasi yang diperoleh diatas,
ROA yang semakin tinggi akan menghasilkan stabilitas yang semakin tinggi.
Keuntungan/kerugian yang diperoleh suatu bank juga berpengaruh terhadap
ROA sehingga akan mempengaruhi stabilitas. Oleh karena itu, semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh, semakin tinggi pula stabilitas suatu bank.
Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Perfoming FinancingNPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return On EquityROE) terhadap Return On Ass€ROA) serta
ingin mengetahui variabel manakah yang paling besar pengaruhnya terhadap
Return On AssefROA) di Bank Muamalat Indonesia. Sehingga peeneliti
mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming Financing
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Equity (ROE)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia,

Tbk. Periode 2013-2021”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas,
peneliti akan mengidentifikasi inti dari permasalahan yang kemungkinan

besar terkandung di dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
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Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan
kegiatannya. Biaya operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada
nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang
didapatkan dari nasabah. Semakin kecil nilai BOPO artinya semakin
efisien perbankan dalam beroperasi.

Non Perfoming FinancindNPF) merupakan rasio yang dipergunakan
untuk membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah dengan jumlah
pembiayaan yang berhasil didistribusikan oleh bank.

Financing to Deposit RatidFDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur pembiayaan yang didistribusikan oleh perbankan
syariah relative terhadap dana yang dihimpunnya.

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
ekuitas yang dimilikinya. Dapat disimpulkan bahwa nilai rasio Return On
Equity (ROE) semakin besar nilai rasio maka kondisi bank semakin
sehat. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai Return On Equity(ROE)
semakin rendah maka kondisi bank semakin buruk.

Return On AssetROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan rata-rata total aset yang menunjukkan kemampuan
keseluruhan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan profit atau

keuntungan.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On AssefROA) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-2021?

Bagaimana pengaruh Non Perfoming FinancingNPF) terhadap Return
On AssefROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-
20217

Bagaimana pengaruh Financing to Deposit RatiFDR) terhadap Return
On AssefROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-
20217

Bagaimana pengaruh Return On EquityROE) terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-2021?
Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Perfoming FinancindNPF), Financing to
Deposit RatiaFDR), Return On Equity(ROE) secara simultan terhadap
Return On Asse{ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

periode 2014-20217

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut:
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1. Untuk menguji pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On AssefROA) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbhk. periode 2014-2021.

2. Untuk menguji pengaruh Non Perfoming FinancingNPF) terhadap
Return On Asse{ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
periode 2014-2021.

3. Untuk menguji pengaruh Financing to Deposit RatigFDR) terhadap
Return On Asse{ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
periode 2014-2021.

4. Untuk menguji pengaruh Return On EquitfROE) terhadap Return On
As®t (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-
2021.

5. Untuk menguji pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Perfoming FinancindNPF), Financing to
Deposit RatioFDR), Return On EquitfROE) secara simultan terhadap
Return On Asse{ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

periode 2014-20217

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk. ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi berbagai
pihak, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
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a. Khasanah llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
informasi dan memerluas khasanah ilmu pengetahuan khususnya
yang terkait dengan perbankan Syariah untuk menguji pengaruh
BOPO, NPF, FDR dan ROE terhadap ROA pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Keuangan Syariah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mempertimbangkan dan memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi lembaga keuangan syariah, khususnya PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk. Selain itu, diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk dijadikan pertimbangan serta evaluasi berupa pemikiran
khususnya terkait pengaruh BOPO, NPF, FDR,dan ROE terhadap
ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-2021.

b. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sarana
publikasi mahasiswa dan juga dapat dijadikan referensi atau data
pembimbing sebagai bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya
serta berfungsi untuk tambahan wawasan ilmu pengetahuan
mengenai pengaruh BOPO, NPF, FDR dan ROE terhadap ROA.

c. Bagi Nasabah/Konsumen/Pelanggan
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
pertimbangan ataupun referensi bagi nasabah untuk menentukan
lembaga keuangan mana sajakah yang tepat dan dapat memberikan
jenis pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan
nasabah yang beragam. Selain itu, kedepannya diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi bacaan bagi masyarakat untuk
mengetahui pengaruh BOPO, NPF, FDR, dan ROE terhadap ROA.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
yaitu salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi
Perbankan Syariah Srata 1 di UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung untuk menambah referensi dan wacana bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan pengaruh BOPO,
NPF, FDR dan ROE terhadap ROA pada PT. Bank Muamalat

Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dalam rangka memudahkan pemahaman dan untuk mengetahui batasan
pembahasan penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang
dikehendaki sebelumnya, maka akan dibatasi ruang lingkup dan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Ruang lingkup
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Dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup dan batasan-batasan
masalah agar dapat lebih terarah dan tidak menyimpang dari masalah
yang ada. Adapun ruang lingkup pembatasan masalah tersebut antara lain
sebagai berikut:

a. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel penelitian, diantaranya
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent vaiarb)e Variabel bebas yang digunakan di dalam
penelitian ini antara lain Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Performing FinancingNPF), Financing
to Deposit RatiqFDR), dan Return On EquitfROE). Dan variabel
terikat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Return On Asset
(ROA). Penelitian ini difokuskan kepada pengukuran BOPO, NPF,
FDR,dan ROE terhadap ROA, sehingga pada penelitian selanjutnya
dapat lebih dikembangkan menggunakan variabel-variabel lainnya
yang dapat berdampak kepada ROA.

b. Pendekatan Penelitian
Teknik atau pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan sumber data sekunder yang
diperoleh dari data laporan keuangan secara triwulanan yang telah
dipublikasi secara resmi oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

c. Daerah Penelitian
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Adanya batasan daerah penelitian dilakukan dalam rangka
memberikan arahan yang jelas supaya poin telah ditetapkan sebagai
masalah tidak kabur dan keluar konteks pembahasan, oleh karenanya
perlu untuk dilakukan pembatasan daerah yang diteliti. Daerah
dijadikan untuk penelitian adalah PT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk.

d. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada skripsi ini mencakup data laporan keuangan
triwulan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2014-2021.

e. Jenis Masalah
Masalah yang diteliti adalah untuk mengetahui permasalahan terkait
sejauh mana kah pengaruh BOPO, NPF, FDR, dan ROE terhadap
ROA.

2. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan teori-teori
yang ada, maka penulis akan memberikan batasan-batasan dalam
penelitian ini. Keterbatasan masalah pada penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini hanya difokuskan pada variabel bebas yang terdiri dari
variabel X; (BOPO), X, (NPF), X3 (FDR), dan X; (ROE). Serta
variabel terikat (Y) ROA. Sehingga penelitian ini tidak membahas
mengenai keseluruhan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi

ROA.
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b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BOPO, NPF, FDR dan ROE
terhadap ROA, penulis memutuskan untuk mempergunakan teknik
atau pendekatan penelitian kuantitatif, serta menggunakan data
sekunder yang didapatkan dari data laporan keuangan triwulan yang
telah dipublikasi oleh website resmi PT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk.

c. Data-data terkait BOPO, NPF, FDR, ROE, dan ROA vyang
digunakan di dalam penelitian diperoleh dari laporan keuangan

secara triwulanan dibatasi pada periode 2014 sampai dengan 2021.

G. Penegasan lIstilah
Untuk membuat judul penelitian ini lebih mudah dipahami, maka penting
untuk mendefinisikan dan mengklarifikasi beberapa makna serta arti dari
istilah-istilah yang digunakan dalam judul untuk menghindari terjadinya
kebingungan atau perbedaan pemahaman dalam memaknai judul. Penelitian
ini terdiri atas 2 jenis penegasan istilah, diantaranya definisi konseptual dan
definisi operasional. Penegasan istilah dari penelitian ini diantaranya adalah:
1. Definisi Konseptual
a. Variabel Bebas atau Independen (X)
1) Biaya Operasional terhadap Pembiayaan Operasional (BOPO)
Biaya Operasional terhadap Pembiayaan Operasional (BOPO)
merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi bank dalam

menjalankan usaha pokoknya, terutama pada pembiayaan.
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Semakin kecil nilai rasio BOPO menunjukkan maka semakin
efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya.?

2) Non Performing FinancingNPF)
Non Performing FinancingNPF) merupakan sebuah rasio yang
membandingkan presentase pembiayaan bermasalah terhadap
total pembiayaan yang telah didistribusikan oleh bank.?> NPF
menunjukkan kolektibilitas pembiayaan yang mencakup
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. Jadi bisa
ditarik kesimpulan bahwa, besar atau kecilnya rasio NPF dapat
digunakan untuk menggambarkan kinerja bank dalam mengelola
dana yang telah disalurkan secara efektif.

3) Financing b Deposit RatigFDR)
Financing to Deposit RatiqFDR) ialah rasio yang berguna
untuk mengukur besaran dana yang berhasil didistribusikan
perbankan syariah secara efektif dibandingkan dengan besaran
dana yang telah dikumpulkannya.”® Financing to Deposit Rt
(FDR) dapat dihitung dengan cara membandingkan diantara
total pembiayaan yang berhasil tersalurkan dibandingkan DPK
yang berhasil dihimpun.

4) Return On EquityROE)

21 Slamet Riyadi, Banking Asset &Liability Managementakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, 2004), hal. 58.

22 \eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finance Managemen(lakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 475.

% M. Nurianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah,
(Bandung: Pustaka Setia, 2018), hal. 81.
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Return On EquityROE) merupakan ukuran kemampuan bank
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal
sendiri. Dengan rasio ini dapat diketahui tingkat pengembalian
modal dari pihak investor yang telah diputar oleh pihak
perbankan. Semakin tinggi tingkat ROE maka akan banyak
investor yang tertarik dengan bank tersebut.
b. Variabel Terikat atau Dependen (Y)
Variabel dependen dari penelitian ini yaitu Return On Ass¢ROA).
Return On Asset (ROA) ialah sebuah rasio keuangan yang
dimanfaatkan untuk menilai kemampuan manajemen bank untuk
mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan keseluruhan
asetnya. ROA berfungsi untuk memperkirakan efektivitas sebuah
bank dalam hal mendapatkan keuntungan dengan menggunakan
keseluruhan aktivanya. Nilai ROA yang semakin besar
menggambarkan tingkat keefektifan perusahaan dalam menghasilkan
laba juga semakin besar yang disebabkan oleh adanya peningkatan
jumlah pendapatan.?
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi dari variabel operasional yang secara
aktual dan nyata di dalam ruang lingkup objek penelitian ataupun objek
yang akan diteliti agar tidak memunculkan berbagai penafsiran yang

salah terkait judul penelitian. Dalam konteks operasional penelitian ini

* Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariatlakarta: Salemba Empat, 2005), hal. 259.
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ditujukan melakukan pengujian terkait adanya pengaruh BOPO, Non
Performing Financing Financing to Deposit Ratio, dan Return On
Equity terhadap Return On Assegpada PT. Bank Muamalat Indonesia,
Tbk. periode 2014-2021. Dalam hal ini secara operasional peneliti
menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan berorientasi dari data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan secara triwulanan pada
periode 2014-2021 yang dipublikasi melalui website resmi PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini ditulis dengan menggunakan sistematika yang memuat
mengenai isi penelitian secara menyeluruh yang terdiri dari bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir yang terbagi menjadi 6 (enam) bab yang
terdiri atas beberapa sub-bab pembahasan. Berikut ini merupakan
sistematika penulisan yang digunakan, antara lain:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar grafik, halaman
daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran dan
halaman abstrak.

2. Bagian Utama
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Bagian utama pada penulisan skripsi terdiri dari 6 (enam) bab
yang terdiri atas beberapa sub-bab pembahasan, antara lain sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan
istilah, dan sistematika skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori yang membahas variabel/sub
variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel kedua
dan seterusnya, kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual,
hipotesis penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian,populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data,
variabel, dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian, serta analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian (yang berisi

deskripsi data dan pengujian hipotesis), dan temuan penelitian.

BAB V PEMBAHASAN
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Bab ini menguraikan tentang pembahasan hasil penelitian, yaitu
berisi tentang hasil analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan
sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang ada.
BAB VI PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang dua hal pokok yaitu, kesimpulan
dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.
Bagian Akhir

Pada bagian akhir ini berisi daftar pustaka, yaitu daftar ujukan
yang digunakan dalam penelitian, lampiran-lampiran yang berisi
keterangan penting terkait penelitian yang diperlukan untuk
meningkatkan validasi penulisan skripsi, surat pernyataan keaslian

tulisan dan daftar riwayat hidup.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
1. Pengertian Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional merupakan
perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang
kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan lebih
baik, karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan
yang diterima.®

BOPO telah menjadi salah satu rasio yang perubahan nilainya
sangat diperhatikan terutama bagi sektor perbankan mengingat salah satu
kriteria penentuan tingkat kesehatan bank oleh Bank Indonesia adalah
besaran rasio ini. Bank yang nilai rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) nya tinggi menunjukkan bahwa bank
tersebut tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio
ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasional yang harus
dikeluarkan oleh pihak bank untuk memperoleh pendapatan operasional.
Disamping itu, jumlah biaya operasional yang besar akan memperkecil
jumlah laba yang akan diperoleh karena biaya atau beban operasional

bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporan laba rugi. Semakin kecil

% Muhammad, Bank Syariah Problm dan Prospek Perkembangan di Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hal. 85-86.

30
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rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank
bersangkutan.

Nilai rasio BOPO tersebut, akan dilihat efisiensi Unit Usaha
Syariah apabila nilai rasio BOPO lebih besar dari 90% mendekati 100%,
maka Unit Usaha Syariah tersebut tidak efisien, namun apabila niali rasio
BOPO dibawah 90%, maka Unit Usaha Syariah tersebut efisien.?®
Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam
mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar.?’

Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung
dengan kegiatan usaha bank yang terperinci sebagai berikut:

a. Biaya Bunga
Yang dimaksud biaya bunga adalah semua biaya atas dana-dana yang
berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihak ketiga bukan
bank.

b. Biaya Valuta Asing lainnya
Yang dimaksud biaya valuta asing lainnya adalah biaya yang
dikeluarkan bank untuk berbagai aktivitas transaksi devisa.

c. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan bank

untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang lembur,

%6 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta: IAEI, 2014), hal. 64.

27 Soetanto Hadinoto, Kiat memimpin Bank Ritel, Mikro, dalkonsumer (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2009), hal. 66.
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perawatan kesehatan, honorarium komisaris, bantuan untuk pegawai
dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai.

d. Penyusutan
Penyusutan merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
penyusutan benda-benda tetap dan inventaris.

e. Biaya Lainnya
Biaya lainnya yang merupakan biaya langsung dari kegiatan usaha
bank yang belum termasuk ke pos biaya diatas, misalnya premi
asuransi/jaminan kredit, sewa gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat
lainnya, biaya pemeliharaan gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat
lainnya, dan sebagainya.

Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang
merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah
diterima. Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah sebagai
berikut:

a. Hasil Bunga
Yang dimasukkan ke pos ini adalah pendapatan bunga,baik dari
pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman-penanaman yang
dilakukan oleh bank, seperti giro, simpanan berjangka, obligasi, dan
surat pengakuan utang lainnya.

b. Provisi dan Komisi
Yang dimasukkan ke pos ini adalah provisi dan komisi yan dipungut

atau diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti
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provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian/penjualan efek-efek,
dan lain-lain.

c. Pendapatan valuta asing lainnya
Yang dimasukkan ke pos ini adalah keuntungan yang diperoleh bank
dari  berbagai  transaksi  devisa, misalnya selisin  kurs
pembelian/penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi provisi,
komisi, dan bunga yang diterima dari bank-bank di luar negeri.

d. Pendapatan lainnya
Yang dimasukkan ke pos ini adalah pendapatan lain yang merupakan
hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
operasional bank yang tidak termasuk ke dalam rekening pendapatan

diatas, misalnya deviden yang diterima dari saham yang dimiliki.*®

2. Rumus Perhitungan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO)

Besarnya angka untuk biaya operasional maupun pendapatan
operasional dapat dilihat pada perhitungan laba rugi laporan keuangan
bank yang bersangkutan. Tingkat efisiensi disebut baik jika rasio

BOPO>96%. Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus:

"
I FbE ot

Adapun fungsi dari Biaya Operasional terhadap pendapatan

operasional sebagai berikut:

111.

%8 Lukman Dendawijaya, Manajemen PerbankarJakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal.
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1) Sebagai controlling untuk mengetahui perbandingan antara biaya
operasional yang sudah dikeluarkan dengan pendapatan yang didapat
oleh suatu perusahaan.

2) Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional.

3) BOPO termasuk rasio rentabilitas (earningg. Keberhasilan bank
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat
diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan
untukmengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.

Tabel 2.1
Kriteria Penelitian Kesehatan Bank Dengan BOPO
Peringkat Nilai BOPO Predikat

1 BOPO < 94% Sangat Sehat
2 94% < BOPO <95% Sehat

3 95% < BOPO < 96% Cukup Sehat
4 96% < BOPO < 97% Kurang Sehat
5 BOPO > 97% Tidak Sehat

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004

Menurut PSAK nomor 23 paragraf 6 adalah sebagai berikut:

pengertian Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi

yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila

arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
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kontribusi penanaman modal.?® Menurut Accounting Terminology
Bulletin No. 2 bahwasanya, ‘“Pendapatan berasal dari penjualan barang
dan pemberian jasa dan diukur dengan jumlah yang dibebankan kepada
langganan, klaim atas barang dan jasa yang disiapkan untuk mereka. Juga
termasuk laba dari penjualan atau pertukaran asset (kecuali dari surat
berharga), hak dividen dari investasi dan kenaikan lainnya pada equity
pemilik kecuali yang berasal dari modal donasi dan penyesuaian modal.
Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.*

B. Non Perfoming Financing (NPF)
1. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Risiko pembiayaan merupakan suatu hal yang harus diperhatikan
dan dianalisis penyebabnya yang dapat menyebabkan perbankan dalam
keadaan yang buruk. Hal ini juga dapat disebabkan oleh tingginya
pengeluaran nilai yang dapat menyebabkan perbankan tersebut
mengalamipenurunan modal bank.®* Berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 9/29/DPbs Tahun 2007, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Non Performing Financing (NPF) dapat dihitung

dengan cara membandingkan antara jumlah pembiayaan yang bermasalah

» Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangddekarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 30.

%0 |_ukman Dendawijaya, Manajemen PerbankarJakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal.
120.

31 Khofidlotur Rofi’ah dan Alvira ‘Aina A’yun, Faktor-Faktor Non Performing
Financing (NPF) di Bank Umum Syariah Indonesiarnal Ekonomi, XXIV Vol. 1, No. 3, 2019,
him. 453.
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dengan total pembiayaan yang dimiliki oleh bank. Non Performing
Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan bermasalah dengan total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank.

Non Performing FinancingdNPF) merupakan risiko dalam suatu
pelaksanaan pembiayaan yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam
memenuhi kewajibannya. Di dalam bank syariah, risiko pembiayaan
mencakup risiko yang terkait dengan produk dan resiko yang terkait
dengan pembiayaan korporasi. Non Performing FinancingNPF) atau
kredit bermasalah merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank
seperti yang telah diperjanjikan. Di dalam bahasa lembaga keuangan
syariah, kredit bermasalah sering disebut dengan pembiayaan bermasalah.
Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang berpotensi tidak
mampu dikembalikan berdasarkan syarat-syarat yang telah disetujui dan
ditetapkan bersama.*

Kolektibilitas kredit sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 40/POJK.03/2019 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum
adalah sebagai berikut:*

1. Kolektibilitas 1: Lancar, apabila debitur selalu membayar pokok dan
bunga tepat waktu. Perkembangan rekening baik, tidak ada tunggakan,

serta sesuai dengan persyaratan kredit.

%2 Slamet Riyadi, Banking Asset and Liability Manageme(iakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), him. 141.

% Otoritas Jasa Keuangan, Penilaian Kualitas Aset Bank Umum diakses dari
https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Penilaian-Kualitas-Aset-Bank-
Umum/pojk%2040-2019.pdf pada tanggal 1 desember 2022.



https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Penilaian-Kualitas-Aset-Bank-Umum/pojk%2040-2019.pdf
https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Penilaian-Kualitas-Aset-Bank-Umum/pojk%2040-2019.pdf

37

2. Kolektibilitas 2: Dalam Perhatian Khusus, apabila debitur menunggak
pembayaran pokok dan/atau bunga antara 1-90 hari.

3. Kolektibilitas 3: Kurang Lancar, apabila debitur menunggak
pembayaran pokok dan/atau bunga antara 91-120 hari.

4. Kolektibilitas 4: Diragukan, apabila debitur menunggak pembayaran
pokok dan/atau bunga antara 121-180 hari.

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah
merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank.
Tingginya angka NPF mencerminkan tingginya pembiayaan yang
bermasalah pada bank sehingga risiko terjadinya penurunan profitabilitas
semakin besar. Apabila profitabilitas menurun, maka kemampuan bank
dalam melakukan ekspansi pembiayaan berkurang dan laju penbiayaan
menjadi turun. Sedangkan rendahnya nilai NPF menandakan minimnya
pembiayaan bermasalah pada bank.** Hal tersebut akan mempengaruhi
terhadap kinerja bank sehingga berdampak pada perolehan laba yang
berkaitan dengan tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tingginya nilai NPF akan menurunkan laba perbankan.

2. Rumus Perhitungan Non Performing Financing (NPF)

Tingkat Non Performing FinancindNPF) secara otomatis akan
mempengaruhi profitabilitas, NPF yang semakin tinggi maka akan
menyebabkan profitabilitas menjadi semakin rendah dan sebaliknya, jika

NPF semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi. Jika

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi Kedu@ogor: Ghalia Indonesia,
2006), him. 82.
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pembiayaan bermasalah sangat besar dan cadangan yang dibentuk juga
besar maka akan berakibat pada modal bank yang kemungkinan akan
menjadi negatif sehingga laba yang diperoleh menjadi terganggu.

Sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan dalam Surat
Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs, rasio Non Performing Financing

(NPF) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

I 1° <m0t + w0+ v+ |
) T- <Fact FF+-

]
Sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan dalam Surat

Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs, NPF diukur dari rasio
perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang diberikan. Semakin kecil NPF maka semakin kecil pula risiko
pembiayaan yang akan ditanggung oleh bank.

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI tahun 2007
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan
Prinsip Syariah, ditetapkan standar penilaian rasio Non Performing
Financing (NPF) sebagai berikut:

Tabel 2.2

Kriteria Penelitian Kesehatan Bank Dengan NPF

Peringkat Nilai NPF Predikat
1 NPF < 2% Lancar
2 2% < NPF < 5% Dalam Perhatian Khusus
3 5% < NPF < 8% Kurang Lancar
4 8% < NPF < 12% Diragukan
5 NPF > 12% Macet

Sumber: SE Bl No. 9/24/DPbs tahun 2007
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Bank Indonesia menetapkan bahwa kualitas pembiayaan yang baik
apabila jumlah pembiayaan bermasalah berada pada posisi maksimal 5%
dari seluruh total pembiayaan yang diberikan. Oleh sebab itu, rasio Non
Performing Financing(NPF) harus selalu berada di bawah 5% untuk
menghindari terjadinya risiko pembiayaan atau pembiayaan yang

kolektibilitasnya berada di predikat kurang lancar dan macet.

C. Financing to Deposit Ratio (FDR)
1. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit RatigFDR) adalah rasio untuk mengukur
besarnya dana yang disalurkan oleh perbankan syariah relatif terhadap
dana yang dihimpunnya. FDR merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun perbankan syariah. Dalam perbankan konvensional
istilah ini bisa disebut dengan Loan to Deposit Ratio(LDR). FDR
ditentukan oleh perbandingan antara jumlah pembiayaan yang diberikan
dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan
berjangka (deposito), dan tabungan. Financing to Deposit RatigFDR)
dapat dijadikan tolak ukur Kkinerja perbankan sebagai lembaga mediasi,

yaitu lembaga yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana
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(unit surplus of fundsdengan pihak yang membutuhkan dana (unit defisit
of fundg.*

Kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan yang
dilakukan oleh nasabah dengan mengembalikan pembiayaan digambarkan
melalui Financingto Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio
(FDR) tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh akan
meningkat, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan
mengalami kenaikan. Kasmir memaparkan jika bank diketahui tidak
mampu menyalurkan pembiayaan dengan baik dan dana yang terhimpun
dalam jumlah banyak maka dapat dipastikan bank akan mengalami
kerugian. Sehingga FDR akan mempengaruhi likuiditas yang nantinya
juga berdampak pada penghimpunan dana dari pihak ketiga.

Semakin tinggi rasio FDR maka kemampuan bank tersebut
semakin baik yang mengandung pengertian bahwa bank dapat mengelola
fungsi intermediasi secara optimal. Sebaliknya, jika semakin rendah rasio
ini maka artinya bank tidak dapat mengelola fungsi intermediasinya secara
optimal. Akan tetapi, semakin tinggi rasio ini juga menggambarkan bahwa
likuiditas bank menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk

pemberian pembiayaan. Sedangkan semakin rendah rasio ini menunjukkan

% M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah
(Bandung: Pustaka Setia, 2018), hal. 81.
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bahwa bank semakin likuid. Keadaan bank yang semakin likuid
menunjukkan banyaknya dana menganggur (idle fund) sehingga
memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh penerimaan yang lebih
besar karena fungsi intermediasi tidak tercapai dengan baik. Oleh karena
itu, bank harus bisa mengelola dana yang dimiliki dengan mengoptimalkan
penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas bank tetap terjaga.*®
2. Rumus Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR)
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

3

- <4 F ER< KT

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tahun

=|rr=|J
]

2011, ditetapkan standar penilaian rasio Financing to Deposit Rati¢FDR)

sebagai berikut:

Tabel 2.3

Kriteria Penelitian Kesehatan Bank Dengan FDR
Peringkat Nilai FDR Predikat

1 FDR < 75% Sangat Sehat

2 75% < FDR < 85% Sehat

3 85% < FDR < 100% Cukup Sehat

4 100% < FDR < 120% Kurang Sehat

5 FDR > 120% Tidak Sehat

Sumber: SEBI No. 13/24/DPNP tahun 2011

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk Financing to
Deposit Ratio (FDR) adalah 80% hingga 110%. Semakin tinggi nilai rasio

FDRmenunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya

% Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syarié¥ogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), hal. 57.
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semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam
menyalurkan pembiayaan. Jika rasio FDR bank berada pada standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh bank tersebut
akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan

pembiayaannya dengan efektif).

D. Return On Equity (ROE)

1.

Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity(ROE) adalah rasio yang digunakan untuk
menkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mempu memberikan laba atas ekuitas yang dimiliki.
Menurut Gumanti, Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa mampu perusahaan menggunakan model yang ada
untuk menghasilkan laba atau keuntungan.®’

Return On Equitymerupakan rasio yang menunjukkan presentase
laba bersih yang dinyatakan dari modal sendiri di dalam neraca setelah
dikurangi aktiva tetap tak berwujud.*® Menurut Kasmir, “ROE salah satu
rasio yang digunakan mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal

sendiri. Sehingga semakin tinggi rasio maka akan baik.*®

% Tatang Gumanti Ary, Manajemen Investasionsep, Teori dan Aplikasijakarta: Mitra

Wacana Media, 2011), hal. 116.

% Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syarié¥ipgyakarta: Teras, 2014),

hal.140-141.

hal.117.

¥ Kasmir, Penganta Manajemen Keuangan(Jakarta: Prenada media Group, 2009),
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Return On Equity (ROE) menjadi indikator utama dalam
profitabilitas perusahaan. Secara umum, terdapat beberapa fungsi ROE,
yaitu sebagai berikut:

a. Instrumen analisis untuk menilai efisiensi penggunaan ekuitas
perusahaan untuk kebutuhan produksi dan penjualan.

b. Bahan pertimbangan investor dalam melihat kemampuan perusahaan
dalam mengoperasi modal menjadi profit.

c. Indikator kesuksesan manajemen perusahaan dalam mencapat target
pejualan dan meraih laba bersih.

d. Sebagai standar perusahaan memiliki prospek yang baik di masa
depan.

e. Pembanding dari pencapaian kinerja profitabilitas perusahaan dengan
perusahaan lain.

Selain itu ada pula faktor-faktor yang mempengaruhi Return On
Equity (ROE), yaitu diantaranya:

a. Profit margin, keuntungan yang besar akan berpengaruh dalam
menentukan presentase dan jumlah pebjualan bersih.

b. Perputaran total aktiva, jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi
perusahaan terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode.

c. Rasio hutang, rasio yang memperlihatkan ukuran antara kewajiban

yang dimiliki dari total kekayaan.*

“0 Devi Yunianti & Dudi Hendaryani, Pengaruh Return On Equity dan Earning PER
Share Terhadap Harga Saham,Jurnal Manajemen Dan Bisnis(AlInvénid) No.3, 2017, hal.23.
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2. Rumus Perhitungan Return On Equity (ROE)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar peran ekuitas dalam menghasilkan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah yang
tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
bersih terhadap ekuitas.* ROE dapat di hitung dengan rumus sebagai

berikut:

1Fkr J+tmry

1° <Fmo

+v

Rasio ini menghubungan laba bersih yang diperoleh dari
operasional perusahaan dengan total modal sendiri yang dimiliki. Dari
pengertian Return On EquitfROE) diatas dapat diartikan bahwa Return
On Equity(ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur pengaruh
dari modal sendiri untuk memperoleh keuntungan untuk seluruh pemegang
saham, baik saham biasa ataupun saham preferen. Interpretasi dari ROE
yaitu semakin tingginya ROE akan membuktikan tingginya tingkat

perolehan laba dari ekuitas perusahaan atau bank.*?

*! Hery, Analisis Lapran Keuangan(Yogyakarta: CAPS, 2015), hal. 230.

* Mar’atus Saidah, Analisis ROA, ROE dan PER Terhadap Pertumbuhan Laba (PL)
Pada Perusahaan SUB Sektor Pulip DAN Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI),
Prosidding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi DAN Hukum Universitas Maarif Latif Sidoarjo,
hal.39
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Tabel 2.4

Kriteria Penelitian Kesehatan Bank Dengan ROE

Peringkat Nilai ROE Predikat
1 ROE > 23% Sangat Sehat
2 18% < ROE < 23% Sehat
3 13% < ROE < 18% Cukup Sehat
4 8% < ROE <13% Kurang Sehat
5 ROE < 8% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK No. 28/SEQJK/2019

E. Return On Asset (ROA)
1. Pengertian Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2012: 201) Return On Ass€ROA) adalah “rasio
yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan”.

Menurut Dendawijaya Return On AssetROA) adalah rasio yang
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset-asetnya
guna memperoleh keuntungan secara keseluruhan.”® Return On Asset
(ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk menandai aset tersebut.*

Return On Asset(ROA) merupakan rasio keuangan yang

digunakan  untuk  mengetahui kemampuan perusahaan dalam

* Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan hal. 120.
* M. Hanafi dan A. Halim, Analisis Laporan Keuangan Edisi 1. Cetakarf{\¥ogyakarta:
Unit Penerbitan dan Percetakan AMP-YKPN, 2000), hal. 83.
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memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Analisis ROA
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan setelah disesuaikan
dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Semakin besar Return
On Asset(ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena
return semakin besar. Dalam kinerja perbankan laba merupakan tujuan
karena alasan sebagai berikut:

1) Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan pemegang saham dan
atas persetujuan pemegang saham sebagian dari laba disisihkan sebagai
cadangan. Tambahan cadangan akan menaikan kredibilitas (tingkat
kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat.

2) Laba merupakan penilaian ketrampilan pimpinan. Pimpinan bank yang
cakap dan terampil pada umumnya dapat mendatangkan keuntungan
yang lebih besar dari pada pimpinan yang kurang cakap.

3) Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk
menanamkan dananya dengan membeli saham yang dikeluarkan atau
ditetapkan oleh bank. Sehingga bank akan mempunyai kekuatan modal
untuk memperluas penawaran produk dan jasanya kepada masyarakat.*

Return On Asse{ROA) berfungsi untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka

semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba

** Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis LaporarKeuangan (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2018), hal. 157.
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yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat
pengembalian yang semakin tinggi.

Rasio Return On AssefROA) menggambarkan keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara
membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total asset. ROA juga
menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan.
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari penggunaan asset. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan
kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva
untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. ROA dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset atau aktivanya.
Rumus Perhitungan Return On Asset (ROA)

Rasio Return On Asse(ROA) dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Dalam perhitungan rasio ini, total aktiva yang digunakan adalah
jumlah seluruh dari total aktiva (akhir tahun) selama periode perhitungan.
Ini dikarenakan penggunaan jumlah keseluruhan total aktiva dapat
rnemberi nilai lebih bagi investor untuk mengetahui pertumbuhan,
penurunan atau faktor signifikan lainnya dalam suatu bisnis. Semakin
tinggi persentase rasio ini semakin baik penggunaan aktiva secara efisien

untuk memperoleh keuntungan bersih dalam kegiatan operasional
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perusahaan. Hal ini selanjutnya meningkatkan daya tarik perusahaan yang
menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat
perolehan pengembalian atas investasi aset akan semakin besar.*®

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP
Tahun 2004 sistem penialain tingkat kesehatan Bank Umum, Kriteria
penilaian tingkat kesehatan Return On Asset (ROA) adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.5

Kriteria Penelitian Kesehatan Bank Dengan ROA

Peringkat Nilai ROA Predikat
1 ROA > 1,5% Sangat Sehat
2 1,25% <ROA < 1,5% Sehat
3 0,5% <ROA <1,25% Cukup Sehat
4 0% <ROA <0,5% Kurang Sehat
5 ROA <0% Tidak Sehat

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No0.6/23/DPNP Tahun 2004

F. Hubungan Antar Variabel Penelitian
1. Hubungan Antara Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) Dengan Return On Asset (ROA)

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional merupakan
perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
menunjang  kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya

operasionalnya akan lebih baik, karena biaya yang dikeluarkan lebih

* Ahmad Azmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas
Bank Pembiayaan Rakyat SydriBi IndonesiaJurnal Akutansi, Vol. 22, No. 1, 2018, him. 123.
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kecil dibandingkan pendapatan yang diterima. Semakin rendah BOPO
berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang
diperoleh bank akan semakin besar.

Hasil penelitian Ulfa (2021) menjelaskan bahwa BOPO secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA
PT. Bank Central Asia Syariah. Hasil penelitian Dini (2018) menjelaskan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank
Bukopin Syariah. Hasil penelitian Lutfi (2019) menjelaskan bahwa
BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum
Syariah Indonesia.

. Hubungan Antara Non Perfoming Financing (NPF) Dengan Return
On Asset (ROA)

Non Performing FinancingNPF) adalah rasio antara pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. NPF
suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian
atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan.

Tingginya angka NPF mencerminkan tingginya pembiayaan yang
bermasalah pada bank sehingga risiko terjadinya penurunan profitabilitas
semakin besar. Sedangkan rendahnya nilai NPF menandakan minimnya
pembiayaan bermasalah pada bank. Hal tersebut akan mempengaruhi
terhadap kinerja bank sehingga berdampak pada perolehan laba yang

berkaitan dengan tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa tingginya nilai NPF akan menurunkan laba
perbankan.

Hasil penelitian Ulfa (2021) menjelaskan bahwa NPF secara
parsial berpengaruh negatif terhadap ROA PT. Bank Central Asia
Syariah. Hasil penelitian Dini (2018) menjelaskan bahwa NPF
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Bukopin
Syariah. Hasil penelitian Finatul (2019) menjelaskan bahwa NPF
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah. Hasil penelitian Lutfi (2019) menjelaskan bahwa NPF
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah
Indonesia.

. Hubungan Antara Financing to Deposit Ratio (FDR) Dengan Return
On Asset (ROA)

Financing to Deposit RatigFDR) adalah rasio untuk mengukur
besarnya dana yang disalurkan oleh perbankan syariah relatif terhadap
dana yang dihimpunnya. FDR ditentukan oleh perbandingan antara
jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat yang
dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan
tabungan. Semakin tinggi FDR menjelaskan tingginya efektivitas bank
dalam menyalurkan pembiayaan sehingga semakin tinggi pula dana yang
dapat disalurkan oleh bank.

Hasil penelitian Dini (2018) menjelaskan bahwa FDR berpengaruh

positif dan signifikan terhadap ROA Bank Bukopin Syariah. Hasil
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penelitian Finatul (2019) menjelaskan bahwa FDR berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. Hasil
penelitian Lutfi (2019) menjelaskan bahwa FDR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan memiliki hubungan yang
positif pada Bank Umum Syariah Indonesia.

. Hubungan Antara Return On Equity (ROE) Dengan Return On Asset
(ROA)

Return On Equity(ROE) merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa mampu perusahaan menggunakan model yang ada untuk
menghasilkan laba atau keuntungan. Retun On Equitymerupakan rasio
yang menunjukkan presentase laba bersih yang dinyatakan dari modal
sendiri di dalam neraca setelah dikurangi aktiva tetap tak berwujud.

ROE salah satu rasio yang digunakan mengukur laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri. Sehingga semakin tinggi rasio maka akan
baik. Interpretasi dari ROE vyaitu semakin tingginya ROE akan
membuktikan tingginya tingkat perolehan laba dari ekuitas perusahaan
atau bank.

Hasil penelitian Finatul (2019) menjelaskan bahwa ROE
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA PT. Bank Rakyat Indonesia

Syariah.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa daftar penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ulfa dengan judul “Analisis
Pengaruh CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas ROA Pada PT. Bank
Central Asia Syariah, Tbk Periode 2012-2019”.*" Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Menguji pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratiderhadap
Return On AsseR) Menguji pengaruh signifikan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset3) Menguji pengaruh
signifikan Non Performing Financingerhadap Return On Assett) Menguji
pengaruh signifikan Capital Adequacy RatioBiaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, dan Non Performing Financingecara bersama-
sama terhadap Return On Assgiada PT Bank Central Asia Syariah periode
2012-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
asosiatif. Pengambilan sampel yang dilakukan peneliti yakni dengan cara
sampling jenuh. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan triwulan PT Bank Central Asia Syariah, Tbk Maret
2012-Desember 2019. Penelitian ini menggunakan metode analisis uji regresi
linear berganda. Hasil dari penelitian ini menghasilkan: 1) Secara parsial
CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA PT Bank Central

Asia Syariah, 2) BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA PT

" Ulfa Indah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non Perfoming Financing Terhadap
Profitabilitas Return On Asset PadaTPBank Central Asia Syariall,bk Periode 2012-2019,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2021), hal 82.
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Bank Central Asia Syariah, 3) NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA PT Bank Central Asia Syariah, 4) Secara bersama-sama CAR, BOPO,
dan NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROA PT Bank Central Asia
Syariah. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data sekunder, sama-sama
mendalami tentang BOPO, NPF, ROA dan sama-sama dalam lingkup
perbankan syariah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan tidak menggunakan Bank Central Asia Syariah sebagai objek
melainkan Bank Muamalat.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dini dengan judul “Analisis
Pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO Terhadap ROA Pada Bank Bukopin
Syariah”.*® Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing FinancingNPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
on Asse{ROA) pada Bank Bukopin Syariah periode 2009-2017, baik secara
parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keungan Publikasi triwulan Bank
Syariah periode 2009-2017. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan memenuhi Uji Asumsi

klasik, Uji hipotesis, dan Uji koefisien determinasi. Hasil penelitian

*8 Dini Istiqgomah, Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming Financing,

Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional terhadap Pentiapa@perasional Terhadap
Return On Asset Pada Bank Bukopin Syari@hlungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),

hal. 69.
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menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA Bank Bukopin Syariah. NPF berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA Bank Bukopin Syariah. FDR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA Bank Bukopin Syariah. BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Bukopin Syariah. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan data sekunder, sama-sama mendalami tentang
BOPO, FDR, NPF, ROA dan sama-sama dalam lingkup perbankan syariah.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan tidak
menggunakan Bank Bukopin Syariah sebagai objek melainkan Bank
Muamalat.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Vinatul dengan judul “Pengaruh
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit
Ratio dan Return On EquityTerhadap Profitabilitas (Return On AssgT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah”.* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to
Deposit Ratio dan Return On Equitierhadap Profitabilitas (Return On
Asse} PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan PT.

Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun Maret 2011-Juni 2018. Penelitian ini

* Vinatul Rahma Diana, Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing,
Financing to Deposit Ratio dan Return On Equitrffadap Profitabilitas (Return On Asset) PT.
Bank Rakyat Indonesia Syarigfiulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 77.
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menggunakan metode analisis uji regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratiderpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Return On AssePT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Non Performing Financindperpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On AssePT. Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Financing to Deposit Ratiberpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Return On AssePT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Return On Equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On AssePT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, secara bersama-sama Pengaruh CAR, NPF, FDR,
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data sekunder, sama-sama
mendalami tentang FDR, NPF, ROE, ROA dan sama-sama dalam lingkup
perbankan syariah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan tidak menggunakan Bank Rakyat Indonesia Syariah sebagai objek
melainkan Bank Muamalat.

Keempatpenelitian yang dilakukan oleh Lutfi dengan judul “Pengaruh
Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net InteregsMargin dan Tingkat Efisiensi Terhadap Return On Asset
Bank Umum Syariah di Indonesia”. > Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Menguji pengaruh NPF terhadap ROA Bank Umum Syariah, (2) Menguji

pengaruh FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah, (3) Menguji pengaruh

%0 Lutfi Muamanah, Pengaruh Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Interest Margitan Tingkat Efisiensi Terhadap Return On Asset Bank
Umum Syariah di Indonesiélulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal 69.
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Debt to Equity Ratioterhadap ROA Bank Umum Syariah, (4) Menguji
pengaruh NIM terhadap ROA Bank Umum Syariah, (5) Menguji pengaruh
Tingkat Efisiensi terhadap ROA Bank Umum Syariah, (6) Menguji pengaruh
NPF, FDR, Debt to Equity RatioNIM dan Tingkat Efisiensi Bank Umum
Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah
periode Maret 2016-Desember 2018, website Bl dan OJK. Dalam
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan studi
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data panel dengan
bantuan Eviews (Software) Versi 10 dan Microsoft Excel 2010. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (1) NPF berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah, (2) FDR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah,
(3) Debt to Equity Ratiderpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
ROA Bank Umum Syariah, (4) NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA Bank Umum Syariah, (5) Tingkat Efisiensi berpengaruh
postifif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah, (6) Secara
bersama-sama NPF, FDR, Debt to Equity RatioNIM dan Tingkat Efisiensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan

metode penelitian kuantitatif dengan data sekunder, sama-sama mendalami
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tentang FDR, NPF, ROA dan sama-sama dalam lingkup perbankan syariah.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan tidak
menggunakan variabel Debt to Equity RatioNIM dan Tingkat Efisiensi.
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sabtatianto dan Yusuf dengan
judul “Pengaruh BOPO, CAR, FDR dan ROA terhadap Tingkat Bagi Hasil
Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi pada
Bank Umum Syariah di Indonesia)”.>* Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh BOPO, CAR, FDR,dan ROA pada Bank Umum
Syariah di Indonesia baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan data sekuder
berupa laporan keuangan tahunan BUS periode 2012-2016. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa, (1) BOPO secara parsial tidak berpengaruh terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada BUS di Indonesia periode 2012-
2016. (2) CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil
deposito mudharabah pada BUS di Indonesia periode 2012-2016. (3) FDR
secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah pada BUS di Indonesia periode 2012-2016. (4) ROA secara
parsial berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada

BUS di Indonesia periode 2012-2016. (5) BOPO, CAR, FDR, ROA secara

5! Reandy Sabtatianto dan Muhammad Yusuf, Pengaruh BOPO, CAR, FDR dan ROA
terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabadda Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi
pada Bank Umum Syariah di Indonesi&)tnal ULTIMA Accounting, Vol. 10, No. 2, Desember
2018), him. 169.
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simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah pada BUS di Indonesia periode 2012-2016. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel
independen FDR pada penelitian yang dilakukan. Selain itu, juga sama-sama
dalam lingkup perbankan syariah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel dependen yang
digunakan, di mana pada penelitian yang akan dilakukan peneliti tidak
menggunakan variabel tingkat bagi hasil mudharabah sedangkan penelitian
yang akan dilakukan mendalami tentang ROA.

Keenampenelitian yang dilakukan oleh Nenda dengan judul “Pengaruh
CAR, Pembiayaan, NPF, dan BOPO Terhadap ROA Bank Umum Syariah Di
Indonesia”.>® Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital
Adequacy RatigCAR), Pembiayaan, Non Performing FinancingNPF) dan
BOPO terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2010-2015. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan
publikasi semesteran Bank Umum Syariah periode 2010-2015. Tekhnik
analisis yang digunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
Bank Umum Syariah. Pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan NPF dan BOPO berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Persamaan dari penelitian

52 Nenda Nurjanah Niode, Pengaruh CAR,Pembiayaan, NPF dan BOPO terhadap ROA
Bank Umum Syariah di Indonesiannde 20162015, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro
Semarang (2016), hal.96
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ini terletak pada variabel bebas yang diteliti yaitu NPF dan BOPO terhadap
profitabilitas ROA. Perbedaannya tidak ditemukan variabel bebas selain
BOPO dan NPF, lokasi penelitian yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah
di Indonesia, sedangkan penulis menggunakan PT. Bank Muamalat

Indonesia.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah dalam
memahami persoalan yang sedang diteliti serta mengarahkan penelitian pada
pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Berdasarkan landasan teori dan
kajian penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai
pengaruh antara variabel independen (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Perfoming FinancingNPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan Return On Equity(ROE)) dengan variabel dependen
(Return On AssefROA)), maka dapat digambarkan kerangka konseptual

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

(Xy)

Non Perfoming Financin@\NPF)

(X2)
Return On Asset
(ROA)
Financing to Deposit Ratio Y)

(FDR)
(X3)

A

Return On EquityROE)
(X4)

Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, maka dijelaskan bahwa terdapat
empat variabel bebas yaitu Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) (X;), Non Perfoming FinancingNPF) (X), Financing
to Deposit RatidFDR) (X3), Return On EquitfROE) (X,;) dan terdapat satu

variable terikat yaitu Return On AssgROA) ().

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 1998). Dalam penelitian ini, hipotesis dikemukakan dengan tujuan
untuk mengarahkan serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan
dilakukan. Berdasarkan kajian yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



61

1. Hipotesis 1

Ho : Diduga Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-
2021.

H; : Diduga Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPQO) berpengaruh signifikan terhadap Return On AssefROA)
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-2021.

2. Hipotesis 2

Ho : Diduga Non Perfoming Financing(NPF) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On AsseROA) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

H, : Diduga Non Perfoming FinancindNPF) berpengaruh signifikan
terhadap Return On AssetROA) pada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. periode 2014-2021.

3. Hipotesis 3

Ho : Diduga Financing to Deposit RatiqFDR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On AssefROA) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

H; : Diduga Financing to Deosit Ratio(FDR) berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assef{ROA) pada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

4. Hipotesis 4
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Diduga Return On Equity(ROE) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On AssefROA) pada PT. Bank Muamalat

Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

H, : Diduga Return On EquityROE) berpengaruh signifikan terhadap

Return On AssdROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

periode 2014-2021.

Hipotesis 5

HO :

H1l :

Diduga Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Non Perfoming FinancingNPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return On EquitfROE) secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On AssglROA) pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk. periode 2014-2021.

Diduga Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Non Perfoming FinancingNPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Return On Equity(ROE) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Return On AssglROA) pada PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2014-2021.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu teknik yang berfokus
kepada melakukan uji teori dengan cara mengukur variabel penelitian
secara numerik atau angka dan menganalisis data dengan menggunakan
metode statistik.?

Menurut Sugiyono, dijelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif
adalah suatau metode penelitian berlandaskan pada prinsip-prinsip
empiris, yang selanjutnya oleh peneliti dipergunakan dalam meneliti
tentang populasi ataupun sampel tertentu dengan mempergunakan suatu
teknik data pada instrumen penelitian serta analisis data yang memiliki
sifat statistik/kuantitatif, untuk keperluan pengujian hipotesis yang
diajukan peneliti.>* Pendekatan ini juga dapat dipergunakan untuk melihat
bagaimana pengaruh antar variabel penelitian. Metode kuantitatif memiliki
tujuan antara lain untuk menguji teori/gagasan, membuat fakta,
menampilkan hubungan antara variabel, menciptakan deskripsi statistik,

memperkirakan dan memprediksi hasil. Penelitian yang dilakukan berguna

% Agus Eko Sujianto, Pendekatan dan Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel,
Variabel Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data serta Analisis(Det@yl
Belajar Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah, 2012), slide 2.

> Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, R & )P (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 14.
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untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai populasi ataupun
sampel tertentu serta mengumpulan data dengan memanfaatkan
instrument-instrumen penelitian.>

Metode penelitian terkait sampel biasanya dikerjakan dengan acak,
kemudian pengumpulan data dilakukan dengan peralatan penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang ditujukan untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang sudah disusun sebelumnya.
Masalah yang ditetapkan pada penelitian ini ialah untuk membahas
mengenai analisis pengaruh dari Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional, Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratian
Return On Equity terhadap Return On Assepada PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah
asosiatif (hubungan). Penelitian asosiatif yaitu studi yang mengkaji terkait
hubungan di antara dua variabel ataupun lebih, oleh karena itu terdapat
yang berperan sebagai yang mempengaruhi dan yang diberikan
pengaruh.®® Keterkaitan antar variabel-variabel di penelitian ini merupakan
suatu hubungan sebab akibat (kausal) dimana dalam hubungan ini terdapat
dua variabel, yaitu variabel bebas (influencing variabl¢ dan variabel

terikat (affected variable® Tujuan dari dilakukannya penelitian asosiatif

% Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Mamjemen dan Ekonomi Islarflakarta: Kencana, 2015), hal. 109.

*® Sugiyono, Metode Penelitian BisnigBandung: CV Alfabeta, 2005), hal.11.

> Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif..., hal. 36-37.
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ini adalah untuk mempelajari bagaimana pengaruh ataupun hubungan
antar dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini berada pada level paling
tinggi jika dibanding dengan penelitian jenis lain (deskriptif dan
komparatif) dikarenakan penelitian asosiatif mampu untuk membangun
teori yang berguna untuk menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan
gejala. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
pertumbuhan Return On Assgpada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.
dengan menggunakan BOPO, NPF, FDR, dan ROE sebagai variabel bebas

dan ROA sebagai variabel terikat.

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi ialah suatu wilayah generalisasi yang meliputi subjek dan
objek dengan ciri-ciri dan jumlah tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk kemudian dilakukan analisis untuk selanjutnya diambil
kesimpulan.®®

Sukandar Rumidi menjelaskan bahwa, populasi ialah sumber data
dan merupakan seluruh objek dalam penelitian, yang mencakup tentang
objek nyata, rangkuman, suatu peristiwa ataupun sebuah gejala yang
menjadi sumber data penelitian serta memiliki suatu sifat-sifat tertentu

yang sejenis dan setara.”® Adapun populasi yang terdapat pada penelitian

%8 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif..., hal. 130.
> Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 47.
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ini antara lain, seluruh data laporan keuangan yang dipublikasikan secara
resmi pada situs PT. Bank Muamalat Indonesia Thbk.
2. Sampling

Sampling merupakan suatu metode untuk mengambil sampel
dengan tujuan untuk menetapkankan sampel mana yang akan
dipergunakan di dalam suatu penelitian. Terdapat dua jenis metode
pengambilan sampel di antaranya, sampel probabilitas (probability
sampling dan sampel non-probabilitas (nonprobabilitysampling. Adapun
metode pengambilan sampel yang dipergunakan pada penelitian ini ialah
sampel non-probabilitas (nonprobabilitysampling.

Non-probability sampling merupakan suatu metode penarikan
sampel dengan tidak memberikan peluang secara merata atau Sama
terhadap setiap elemen ataupun anggota populasi untuk kemudian dipilih
sebagai sampel.®

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposivesampling Purposivesamplingmerupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan sampel penelitian berdasar pada kriteria
tertentu yang ingin diwujudkan peneliti, jadi tidak didasarkan pada strata
atau suatu wilayah tertentu.®* Pertimbangan tersebut adalah data yang

dijadikan sampel penelitian yaitu data laporan keuangan dari triwulan |1

sampai IV pada periode 2014-2021. Kemudian data yang dikumpulkan

% Jmam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif: Panduan Praktis Merencanakan,
melaksanakan dan Analisis dalam Pdtimh Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2016), hal. 56.

%1 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kuantitaif dalam Penelitian Sos{alogyakarta:
Calpulis, 2015), hal. 106-107.
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disesuaikan dengan jenis variabel yang diperlukan peneliti antara lain,
BOPO (X3), NPF (X3), FDR (X3), dan ROE (X,). Serta terdapat
permasalahan terkait ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.
periode 2014-2021.
Sampel Penelitian

Sampel dapat diartikan sebagai sebuah bagian dari kuantitas dan
karakteristik dari sebuah populasi. Penarikan sebuah sampel dari populasi
harus benar-benar bersifat representatif dan sinkron dengan kualitas serta
ciri-ciri dari populasi tersebut.%? Sebuah penelitian yang dilakukan dapat
menjadi bias, tidak akurat kebenarannya dan kesimpulan yang diambil bias
salah atau tidak sesuai apabila sampel yang diambil tidak sinkron dengan
kualitas dan karakter populasi.

Keadaan ini dapat disebabkan oleh sampel penelitian yang ditarik
tidak representatif sehingga tidak bisa mewakili populasi yang ada.
Apabila populasi yang terdapat pada suatu penelitian memiliki jumlah
yang besar, sehingga membuat peneliti tidak dapat melakukan analisis
secara keseluruhan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan biaya,
tenaga, dan waktu, oleh karena itu peneliti dapat mempergunakan sampel
yang ditarik dari populasi.

Pada penelitian ini, terkait penentuan sampel penelitian penulis
mengambil data BOPO, NPF, FDR, ROE dan ROA yang dipublikasikan

oleh PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk. Data yang digunakan berasal dari

%2 papundu Tika, Metodologi Riset Bisni¢Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 33.
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triwulan | sampai 1V pada periode 2014-2021 yaitu sebanyak 36 data. Hal
ini disebabkan oleh standar besaran ukuran dari sampel penelitian yang
sesuai dan memadai untuk dijadikan data penelitian berkisar diantara 30-

500 sampel penelitian.®

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah objek ataupun subjek yang
menjelaskan mengenai asal-usul diperolehnya sebuah data penelitian. Data
merupakan segala jenis informasi yang kemudian dikelola untuk
kepentingan penelitian yang pada akhirnya dapat dipergunakan untuk
dasar diambilnya sebuah keputusan. Kuncoro menyatakan bahwa, data
adalah kumpulan informasi yang perlu untuk dipertimbangkan dalam
rangka pengambilan sebuah keputusan terkait penelitian. Berdasarkan cara
perolehannya, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
data sekunder, yaitu data yang masuk kategori sudah jadi dan diolah, yang
telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti ataupun pihak lain yang pada
umumnya sudah dipublikasikan. Terkait dengan waktu dikumpulkannya,
data yang terdapat pada penelitian berupa data periodik (time serieg yang
dikumpulkan secara berkala. Data time seriesmerupakan jenis data yang
pengumpulannya dilakukan sepanjang waktu secara berkala yang

berfungsi untuk menggambarkan mengenai pertumbuhan ataupun

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 80.
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perkembangan dari sebuah kegiatan yang diamati selama periode waktu
tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian.®* Data yang digunakan pada
penelitian ini didapatkan dari situs resmi masing-masing variabel
penelitian sesuai dengan periode yang sudah ditentukan sebelumnya. Data
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non
Performing FinancingNPF), Financing to Deposit Rati¢FDR), Return
On Equitydan Return On AssefROA) didapatkan dari situs resmi PT.

Bank Muamalat Indonesia Tbk. yaitu www.bankmuamalat.co.id yang

berasal dari data laporan keuangan yang dipublikasikan secara triwulan
pada periode 2014-2021.
Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu fenomena yang memiliki berbagai variasi,

baik dari segi bentuk, kualitas, kuantitas, dan lain-lain. Pada umumnya
sesuatu variabel dalam suatu penelitian adalah semua gal yang sudah
ditentukan peneliti, dan hasil yang sudah didapatkan selanjutnya dipelajari
untuk memperoleh informasi yang kemudian dapat ditarik kesimpulan dari
hal yang diperoleh tersebut.®® Berikut ini merupakan variabel yang
dipergunakan pada penelitian ini:
1) Independent Varidb (Variabel Bebas)

Independent variablg(bebas) adalah sebuah variabel memberikan

pengaruh atau menyebabkan perubahan dari terciptanya dependent

variable (terikat). Independentvariable atau variabel X umumnya

® Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif..hal. 171-172.
% Sugiyono, Metode Penelitian AdministragBandung: Alfabeta, 2006), hal. 38.
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sering dikenal dengan nama variabel stimulus, predictor, antecedent.
Independent variabladalah sebuah variabel yang bias berpengaruh
terhadap suatu hubungan positif dan negatif.®® Independent variable
yang dipergunakan pada penelitian ini antara lain:
i. Xi: Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
ii. Xz: Non Perfoming FinancingNPF)
iii. Xs: Financing to Deposit Rati(FDR)
iv. X4 Return On EquityROE)
2) Dependent VariabléVariabel Terikat)
Dependent variableyang sering disebut juga sebagai variabel Y
merupakan suatu variabel yang bertindak sebagai sebab atau yang
terpengaruh oleh munculnya independent variableRada penelitian ini
dependent variablgang digunakan yaitu Return On Ass¢ROA) pada
PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah suatu aturan yang dipergunakan untuk
dijadikan pedoman dalam rangka menetapkan panjang ataupun pendeknya
interval yang terdapat di alat ukur, yang kemudian alat ukur itu dapat
dipergunakan untuk keperluan pengukuran sehingga dapat dihasilkan
suatu data kuantitatif. Skala pengukuran dipergunakan dalam rangka
mengkuantitatifkan data pengukuran sebuah variabel penelitian. Skala

yang dipakai pada penelitian ini merupakan skala rasio dengan

% puguh Suharsono, Metode Penelitian Untuk Bisniglakarta: PT. Indeks, 2009), hal. 36.
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membandingkan nilai dengan nilai nol absolut.®” Skala rasio merupakan
skala yang ditujukan pada hasil pengukuran yang bisa diurutkan,
dibedakan, dan mempunyai jarak tertentu dan juga dapat dibandingkan.
Skala rasio ialah suatu skala yang berada pada tingkatan paling tinggi
dikarenakan disamping memiliki persamaan dengan skala interval, akan
tetapi skala ini juga memiliki titik nol absolut. Hal tersebut disebabkan, di
dalam skala rasio memiliki angka nol, sehingga peneliti dapat mengalikan
ataupun melakukan pembagian dengan menggunakan skala rasio.

Angka yang terdapat pada skala rasio memiliki ukuran sebenarnya
yang berasal dari data kuantitatif.”® Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti memutuskan untuk menggunakan skala rasio pada penelitian ini.
Hal ini dikarenakan data-data yang dipakai pada penelitian ini memiliki
nilai nol yang sebenarnya (mutlak). Pengujian statistik yang bisa
dipergunakan untuk pengukuran data menggunakan skala rasio merupakan
uji statistik parametrik.

Variabel Biaya Operasional terhadp Pendapatan Operasional
(BOPO), Non Performing FinancingdNPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Return On Equity (ROE) dan Return On Asset(ROA)
mempernggunakan skala pengukuran dengan bentuk rasio dimana

perhitungan atas masing-masing variabel tersebut antara lain:

%7 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikdpiakarta: Grasindo,
2008), hal. 27.

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisr(imkarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 46.
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Tabel 3.1

Skala Pengukuran Variabel

. Pengukuran
Variabel Indikator Skala
Biaya Operasional 8 QOBHHQI O Q& & )
Terhadap Pendapatan s e | 100% Rasio
Operasional 0 Qe QAP DiedI Q¢
i YE OUN@A W QOODIDE OIQAQ
Non Perfoming T T 100% Rasio
Financing YE OUN@A W QD WO WE
' i i "Y€ OUD@AA W QO WW®E
Financing t_o Deposit _ e O W W H 100% Rasio
Ratio Yé 0'@xore b Q 'Q o "OMANU
Return On Equit 0 OWRIR Q Rasio
n on | N L NI L e~ ur
e quy “YE OO QO G
YA LAY T I TANo) -
Return On Asset v w\dﬂw ,u, Qcﬂco 100% rasio
Yoo @ i Qo

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode yang
digunakan dalam rangka melakukan pengumpulan data yang sesuai untuk
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan baik data primer ataupun sekunder pada
sebuah penelitian. Dalam rangka memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian, maka peneliti memerlukan suatu alat atau
instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data sendiri
merupakan suatu alat yang dipergunakan dan ditentukan oleh peneliti yang
berguna untuk membantu memudahkan kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan peneliti supaya lebih terstruktur dan sistematis dalam prosesnya.
Teknik atau cara yang digunakan peneliti dalam rangka mengumpulkan

data pada penelitian ini antara lain:
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1) Observasi

Metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat
dengan sitematis sistematis untuk memperoleh objek yang dibutuhkan.
Terkait dengan metode observasi yang diterapkan pada penelitian ini
dilakukan secara online, yaitu dengan mencatat dan mengamati
variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Non Perfornmg Financing(NPF), Financing to Deposit Rati(FDR),
Rarurn On EquityROE), dan Return On AsseiROA) melalui situs
resmi masing-masing variabel tersebut.

2) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik  untuk
mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara mengamati ataupun
menghimpun data-data historis atau masa lalu, misalnya seperti data
laporan  keuangan.®® Metode dokumentasi bertujuan  untuk
mendapatkan data secara langsung yang berasal dari lokasi penelitian,
seperti buku-buku yang sesuai dengan penelitian, paraturan ataupun
undang-undang, laporan suatu kegiatan, gambar-gambar, film
dokumenter, ataupun data lain yang terkait dengan penelitian. Sumber
dari data-data dalam penelitian ini didapatkan dari situs resmi laporan

keuangan secara triwulanan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

% Azuar Juliandi, Irfan, dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnjg¥Medan:
Umsu Press, 2014), hal. 68.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menyelidiki dan mengumpulkan variabel yang akan diteliti. Setelah proses
tersebut, baru kemudian akan dijelaskan mengenai prosedur untuk
mengembangkan instrument pengumpulan data atau dapat disebut juga
proses untuk memilih alat dan bahan yang akan dipakai pada penelitian
yang akan dilakukan. Dengan menggunakan metode ini, maka peneliti
dapat melihat apakah alat dan bahan yang dipilih sudah kompatibel atau
belum dengan variabel yang akan diukur, setidaknya jika dilihat dari aspek
isinya. Instrumen penelitian yang akan dipergunakan dalam penelitian
wajib untuk dilakukan pengujian terkait validitas dan reliabilitasnya.
Bagian penting dari proses menyusun instrumen penelitian ialah penentuan
variabel penelitian yang akan diteliti. Variabel-variabel ini kemudian
diberi definisi operasional dan kemudian ditetapkan indikator-indikator
yang akan dilakukan pengukuran metrik yang akan diukur. Kemudian dari
indikator-indikator tersebut selanjutnya akan diubah menjadi suatu
pertanyaan ataupun pernyataan yang terkait penelitian. Berikut ini
merupakan instrumen-instrumen penelitian yang terdapat pada penelitian
ini:
1) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan

Operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank



75

dalam menunjang kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya
operasionalnya akan lebih baik, karena biaya yang dikeluarkan lebih
kecil dibandingkan pendapatan yang diterima.”® Rumus yang dapat

digunakan untuk menentukan rasio BOPO adalah sebagai berikut:

TR BT
R ey Eotisurear £ A 4%

2) Non Perfoming FinancingNPF)

Non Performing FinancingNPF) merupakan sebuah rasio yang
membandingkan presentase pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang telah didistribusikan oleh bank. Perhitungan rasio
NPF dapat dilakukan dengan cara di bawah ini, sesuai dengan
ketentuan perhitungan rasio keuangan dalam Surat Edaran Bank
Indonesia No. 9/24/DPbs:

] 1: <tact + v+
R o e

3) Financing to Deposit Rati(FDR)

Financing to Deposit RatiqFDR) ialah rasio yang berguna
untuk mengukur besaran dana yang berhasil didistribusikan perbankan
syariah secara efektif dibandingkan dengan besaran dana yang telah
dikumpulkannya. FDR dapat dihitung dengan cara membandingkan

diantara total pembiayaan yang berhasil tersalurkan dibandingkan

" Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hal. 85-86.
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DPK yang berhasil dihimpunnya.”” Rumus yang dapat digunakan

untuk menentukan rasio FDR adalah sebagai berikut:

1° <t@ot o+
- «fp-F [ER <« F#ET

Return On EquityROE)

=||T=lJ
]

Return On EquitfROE) merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa mampu perusahaan menggunakan model yang ada untuk
menghasilkan laba atau keuntungan. Return On Equitymerupakan
rasio yang menunjukkan presentase laba bersih yang dinyatakan dari
modal sendiri di dalam neraca setelah dikurangi aktiva tetap tak
berwujud. Rumus yang dapat digunakan untuk menentukan rasio ROE

adalah sebagai berikut:

Return On Ass¢ROA)

Menurut Dendawijaya Return On Asset (ROA) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu manajemen bank
dalam mengelola keseluruhan asetnya untuk mendapatkan keuntungan
secara keseluruhan.”” Rasio ROA berfungsi untuk memperkirakan
efektivitas sebuah bank dalam hal mendapatkan keuntungan dengan
menggunakan keseluruhan aktivanya. Rumus yang dapat digunakan

untuk menentukan rasio ROA adalah sebagai berikut:

120

"L M. Nurianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankanha). 81.
"2 Lukman Dendawijaya, Manajemen PerbankartJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang dipergunakan untuk
tujuan menganalisis suatu data yang didapatkan dengan maksud untuk
membuktikan rumusan masalah. Prosedur yang terdapat dalam proses analisis
ini diantaranya adalah menggabungkan data-data berdasar variabel dan
responden. Kemudian menyusun data-data berdasar variabel yang berasal dari
keseluruhan responden ini memaparkan data yang berasal dari variabel
yangakan diteliti. Setelah ini mengadakan perhitungan untuk mencari
jawaban dari rumusan masalah dan juga mengadakan perhitungan untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian.

Teknik yang dipergunakan pada penelitian ini ialah analisis teknik
regresi linear berganda. Aplikasi statistik yang dipergunakan dengan bantuan
software IBM Statistics SPSS 26.0. Analisis regresi linear berganda
dipergunakan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh terkait hubungan
antar variabel berikut ini, Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Performing Financing(NPF), Financing to
Deposit RatidFDR), dan Return OnEquity (ROE) terhadap Return On Asset
(ROA) PT. Bank Muamalat Thk. Teknik analisis data yang dipergunakan
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian berdasarkan tujuan

penelitian, diantaranya sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu teknik yang dipergunakan
melakukan pengujian mengenai apakah pada model regresi variabel
dependen dan variabel independem berdistribusi normal ataukah tidak,
untuk kemudian dapat dilakukan pengujian selanjutnya, yaitu analisis
validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, dan regresi.” Jika data terdistribusi
normal maka dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik
parametrik. Sebaliknya, jika data tidak terdistribusi normal, maka akan
dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik.”*

Uji normalitas ialah suatu uji yang membahas mengenai normal
atau tidaknya suatu distribusi data. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi
normal, jika data-data yang ada terpusat pada nilai rat-rata dan median. Uji
normalitas dipergunakan untuk menilai apakah variabel yang dipilih
sebagai dependent variablataupun independent variabldermasuk ke
dalam data yang berdistribusi normal ataukah tidak. Sebuah model regresi
dapat dikategorikan baik jika distribusi data yang digunakan termasuk ke
dalam kriteria normal ataupun hampir normal.

Uji normalitas dapat diamati melalui grafik histogram dan uji P-
Plot. Normal P-Plot (probability plot) merupakan teknik yang digunakan
untuk membuat perbandingan antara distribusi komulatif dan distribusi
normal. Pada umumnya tingkat normalitas suatu data dapat diidentifikasi

atau ditemukan dengan cara dilihat dari sebaran data (titik) yang terdapat

® Husaini Usman, Pengantar StatistikgJakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal.109.
™ Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitaifffogyakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal.153.
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pada sumbu diagonal grafik histogram residualnya. Berikut ini merupakan

dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan analisa grafik

histogram dan uji P-Plot:

1) Sebuah data dinyatakan berdistribusi normal, apabila data atau titik-
titik nilai residual menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram.

2) Sebaliknya, sebuah data dinyatakan tidak berdistribusi normal, apabila
data tersebah menjauhi arah garis ataupun tidak mengikuti garis
diagonal atau grafik histogram.

Di samping itu, uji normalitas sebuah data juga dapat diuji dengan
menggunakan uji statistic nonparametic Kolmogoresmirnov(K-S). Hal
yang dijadikan sebagai dasar untuk mengambil keputusan pada uji ini,
yaitu:

1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak
berdistribusi normal.”

2. Uji Asumsi Klasik Residual

Software yang digunakan untuk melakukan analisis data pada

penelitian ini adalah aplikasi IBM Statistics SPSS 26.0 yang dalam

pengolahan datanya mempergunakan pendekatan inferensial (kuantitatif).

> Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis: Edisi Keflakarta:
PT Raja Grafindo, 2011), hal.18
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Tujuan dilakukannya prosedur uji asumsi klasik ini ialah untuk
memastikan bahwa persamaan regresi yang telah diperoleh dari hasil
pengujian merupakan perkiraan yang akurat, tidak bersifat bias, dan
bersifat konsisten. Untuk memahami mengenai apakah hasil estimasi
regresi yang telah dikerjakan benar-benar bebas dari gejala
multikolinieritas, autokorelasi dan gejala heteroskedastisitas yang
mungkin terjadi pada data penelitian, maka perlu perlu untuk melakukan
suatu prosedur pengujian yang dikenal dengan uji asumsi Kklasik antara
lain:

a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan salah satu pengujian dari uji
asumsi  klasik pada analisis regresi linier berganda. Uji
multikolinieritas dibutuhkan untuk melakukan pengujian dalam
rangka mengetahui apakah dalam model regresi ditemui adanya
korelasi (hubungan kuat) antara variabel bebas (independenvariable).
Di samping itu, uji meltikolinearitas juga dapat dipergunakan untuk
menghindar dari kebiasaan-kebiasaan yang muncul dalam proses
mengambil keputusan tentang bagaimana pengaruh yang terdapat
dalam uji parsial masing-masing independentvariable terhadap
dependentvariable Suatu model regresi dapat dikategorikan baik
apabila tidak terjadi korelasi di antara independentvariable (bebas
dari multikolinearitas). Multikolinieritas terjadi pada saat dua atau

lebih independent variable memiliki hubungan sebab akibat, atau
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ketika dua atau lebih independent variable secara bersama-sama
dipengaruhi oleh variabel ketiga di luar model.”® Pada penelitian ini
uji multikolinearitas dapat ditunjukkan oleh nilai tolerance dan
variance inflation facto(VIF).
Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai tolerance
antara lain sebagai berikut:
1) Jika nilai tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas di dalam model regresi.
2) Jika nilai tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas di dalam model regresi.
Pedoman pengambilan keputusan variance inflation factor
(VIF) antara lain sebagai berikut:
1) Jika nilai VIF > 10,00 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas di
dalam model regresi.
2) Jika nilai VIF < 10,00 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas di dalam model regresi.”’
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas ialah salah satu bagian dalam uji asumsi
klasik pada suatu model regresi. Tujuan dari uji heteroskedastisitas
adalah untuk melakukan pengujian tentang apakah pada sebuah model

regresi terjadi perbedaan varian antara residual pengamatan yang satu

® V. Wiratna Sujarweni, Metocklogi Penelitan Bisnis dan Ekonomi Pendekatan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2018), hal. 180.

" Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16(Iakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), hal. 97.
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dengan pengamatan yang lainnya. Sebuah model regresi dapat
dikategorikan baik apabila memenuhi salah satu syarat, yaitu tidak
terjadi indikasi heteroskedastisitas pada model.

Suatu model regresi yang dikategorikan baik merupakan regresi
yang mencapai syarat atau asumsi homoskedastisitas (tidak terdapat
heteroskedastisitas) atau dalam model tersebut terpenuhi ragam error
yang sejenis. Jika terjadi suatu indikasi atau permasalahan
heteroskedastisistas, maka dapat berdampak pada sebuah keragaman
(terjadi ketidakakuratan) pada sebuah hasil regresi yang telah
dikerjakan. Cara yang digunakan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah dengan cara mengamati
hasil dari grafik plot dan uji glejser.

1) Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik plot

Mengamati atau memeriksa adanya masalah heteroskedastisitas
dapat dilakukan salah satunya dengan memperhatikan grafik plot
pada nilai prediksi dependentvariabel (ZPRED) dan nilai
residualnya (SRESID). Pola Scatterplotdapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk meramalkan mengenai terjadi atau tidaknya
masalah heteroskidastisitas dalam sebuah model regresi. Sebuah
model regresi dapat dinyatakan tidak mengalami masalah
heteroskidastisitas apabila memenuhi persyaratan berikut ini:

(1) Titik-titik data tersebar di atas, di bawah atau di sekitar angka

0.
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(2) Titik-titik data tidak berkumpul pada suatu daerah, baik di atas
atau di bawah saja.

(3) Persebaran titik-titik data tidak boleh menghasilkan bentuk pola
bergelombang yang melebar, setelah itu menyempit dan
kemudian melebar lagi.

(4) Persebaran yang dihasilkan oleh titik-titik data tidak
membentuk suatu pola tertentu.”

2) Uji heteroskedastisitas dengan uji glejser

Di samping pola Scatterplot ada juga metode yang dapat
digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas yaitu dengan
menggunakan glejser. Uji glejser dapat dilakukan dengan metode
meregresikan antar independentariable dengan ABS_RES (nilai
absolut residual). Apabila nilai signifikansi independentariable
dan absolut residual lebih besar dari 0,05, dapat dinyatakan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Secara manual, uji heteroskedastisitas dapat dikerjakan
dengan cara melakukan regresi residual kuadrat (ut’) dengan
independenvtariable Pada saat pengujian harus mendapatkan nilai
R?, yang berfungsi untuk menghitung nilai X2, di mana X* = n x
R?. Kriteria yang dipergunakan ialah jika nilai X tabel lebih kecil

jika dibanding dengan nilai Obs*R-Squared, sehingga dapat

"8 \/. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penléian Bisnis...,hal.183-184.
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dismpulkan bahwa muncul masalah heterokedastisitas pada
persamaan yang diteliti.”
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi ialah adanya korelasi antar anggota sampel atau
data observasi yang diklasifikasikan sesuai urutan waktu, sehingga
lahirnya suatu data dapat disebabkan oleh data yang telah ada
sebelumnya. Tujuan dilakukannya uji autokorelasi adalah untuk
melakukan pengujian apakah pada suatu model regresi linier terdapat
korelasi diantara confounding error (kesalahan) pada periode t-;
dengan confoundingerror pada periode yang sebelumnya. Sebuah
model regresi dapat dikategorikan baik jika tidak terdapat masalah
autokorelasi.
Uji Durbin-Watson (DW-test) merupakan salah satu teknik yang
kerap dipergunakan untuk melakukan pengujian autokorelasi. Berikut
ini  merupakan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan pengujian Durbin-Watson:*°
1) Jika d (Durbin Watson) kurang dari dL atau lebih besar dari (4-
dL), maka diputuskan bahwa H, ditolak dan dinyatakan terjadi
autokorelasi.

2) Jika d (Durbin Watson) berada di antara dU dan (4-dU), maka
diputuskan bahwa Hy diterima dan dinyatakan tidak terjadi

autokorelasi.

™ Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisr(igkarta: PT
RajaGrafindo Persada), hal. 48.
80\/. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis. hal. 186-187.
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3) Jika d (Durbin Watson) terletak antara dL dan dU atau diantara (4-
dU) dan (4-dL), maka diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
hasil yang pasti atau mutlak.

Di samping dengan pengujian Durbin-Watson, uji autokorelasi
juga dapat dilakukan dengan cara memperhatikan nilai Obs*R
Squaredpada BreuschGodfrey Seral Correlation LM TesDalam
penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05, dan
dalam rangka penarikan kesimpulan dapat dikerjakan melalui uji
hipotesis berikut ini:

1) Probability Obs*RSquared< o, maka dinyatakan bahwa terjadi
autokorelasi.

2) Probability Obs*RSquared> a, maka dinyatakan bahwa tidak

terjadi autokorelasi.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa kuantitatif dengan
mempergunakan analisis regresi, tepatnya analisis regresi linier berganda.
Uji regresi linier berganda merupakan hubungan yang terjadi secara linier
antar dua atau lebih independentvariable (X;, Xa,..., X;) dengan
dependent variable (Y). Analisa ini digunakan untuk membantu
menentukan arah hubungan antara independentvariable baik memiliki
hubungan positif ataupun negatif dan juga berguna untuk meramalkan
nilai dari dependentvariable jika nilai dari dependent variable terjadi

perubahan baik meningkat ataupun menurun.
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Tujuan dilakukannya analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisa mengenai pengaruh variabel
BOPO (X1), NPF (Xy), FDR (Xs), dan ROE (X4) terhadap ROA di PT.
Bank Muamalat Indonesia Tbk. Data yang biasa dipergunakan adalah yang
memiliki skala interval dan rasio. Penulis mempergunakan program
software IBM Statistics SPSS 26.0 pada pengujiam analisis regresi
berganda. Dalam penelitian ini, persamaan regresi linier berganda yang
digunakan yaitu:®

Y=a+B X1 +P2Xo+PsXs+PsXste

Dimana:

Y = Return On AssdROA)

a = Konstanta

B1, B2 P3 = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
Xa = Non Performing FinancingNPF)

X3 = Financing to Deposit Rati¢FDR)

X4 = Return On EquityROE)

e = error term(variabel pengganggu) atau residual

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ialah suatu proses yang digunakan untuk
menghasilkan keputusan, yaitu menerima atau menolak suatu hipotesis

pada sebuah penelitian. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai sebuah hasil

8 |bid, hal. 182.
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sementara atas suatu rumusan masalah. Validitas yang dimiliki oleh
hipotesis tersebut harus dilakukan pembuktikan menggunakan data-data
yang berhasil dikumpulkan.

Dalam rangka mencari tahu tentang seberapa besar pengaruh
independentariable secara simultan (bersama-sama) terhadap dependent
variable (Y) dapat dipergunakan uji F-statistic Sementara itu untuk
mencari tahu tentang pengaruh dari masing-masing independent variable
secara parsial (individual) dapat dicari dengan mempergunakan uji t-
statistic
a. Uji Simultan (Uji F-statistic)

Tujuan dilakukannya uji F-statistic ini adalah untuk mencari
tahu mengenai apakah independenvariable secara bersama-sama atau
simultan dapat berpengaruh signifikan terhadap dependentvariable
Pengujian dengan uji F F-statistic dilakukan dengan cara
memperbandingkan antara F-piwng dengan F-gper. Syarat-syarat yang
digunakan pada uji F-statistic adalah sebagai berikut:

1) Jika Fniwng < Fraper, maka dinyatakan hipotesis tidak teruji, yang
berarti bahwa independentvariable secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap dependenvariable

2) Jika eniung > Fraber, maka dinyatakan hipotesis teruji, yang berarti
bahwa independent variablesecara simultan berpengaruh

signifikan dependent variable
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Selain dengan melihat perbandingan antara antara F-piwng dengan
F-waber, Uji F-statisticjuga bisa dilakukan dengan cara mengamati nilai
signifikansi F yang terdapat pada tingkat o yang dipergunakan
(penelitian ini mempergunakan taraf signifikansi a 5%). Hasil analisa
data yang dilakukan berdasar pada perbandingan yang dilakukan
antara nilai signifikansi F dengan taraf signifikan 0,05. Berikut ini
merupakan ketentuan-ketentuan yang dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam uji ini:®?

1) Jika nilai signifikan F < 0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis
teruji, yang menunjukkan bahwa independentvariable secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dependent
variable

2) Jika nilai signifikan F > 0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis
tidak teruji, yang menunjukkan bahwa independenvariable secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap dependent
variable

b. Uji Parsial (Uji t-statistik)

Uji t-statistic merupakan pengujian yang digunakan untuk
mengetaui seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh masing-
masing independentariable terhadap dependentariable Pengujian
secara parsial (terpisah), dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel X memiliki pengaruh secara signifikan terhadap

8 Nurul Huda dan Hardius Usman, Teori dan Aplikasi Statisik Pendekatan Analisis
Ekonomi Islam(Jakarta: Kencana, 2016), hal. 249.
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variabel Y. Adapun dasar penarikan keputusan pada uji t-statistic
dapat diketahui dengan menggunakan 2 (dua) cara antara lain:
1) Uji t-statistic yang dilakukan dengan cara melihat perbandingan
antara nilai probabilitas atau (sig-t) dengan taraf sifnifikan 0,05:
a) Jika Sig. < 0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis teruji, yang
menunjukkan bahwa independent variable berpengaruh
signifikan terhadap dependenvariable
b) Jika Sig. > 0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis tidak teruji,
yang menunjukkan bahwa dependent variable tidak
berpengaruh signifikan terhadap dependent variable
2) Uji t-statistic dengan menggunakan uji t atau t-test, uji ini
dilakukan dengan cara melihat perbandingan antara thiwng dengan
traer, Syarat-syarat yang digunakan pada pengujian ini antara lain:
a) Jika thitung < taber, Maka dapat dinyatakan hipotesis tidak teruji,
yang menunjukkan bahwa dependent variable tidak
berpengaruh signifikan terhadap dependentariable
b) Jika thiung > twber, Maka dapat dinyatakan hipotesis teruji, yang
menunjukkan bahwa independent variable berpengaruh
signifikan terhadap dependentariable
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tujuan dilakukannya uji koefisien determinasi ini adalah untuk
menguji tentang sejauh mana kemampuan dari independenvariabledalam

menjelaskan dependentariable yang dapat diketahu dari nilai Adjusted R
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Square. Koefisien determinasi (R?) pada umumnya berfungsi untuk
mengukur sejauh mana kontribusi suatu model dalam menjelaskan
dependentvariable yang dipengaruhinya. Besaran dari nilai koefisien
determinasi (R?) berkisar di antara 0 sampai dengan 1. Sedangkan untuk
jenis pengujian regresi linier berganda lebih disarankan untuk
mempergunakan nilai R-Square yang telah disesuaikan, yaitu yang
terdapat pada nilai Adjusted RSquare®® Besaran koefisien determinasi
pada suatu persamaan regresi yang semakin dekat dengan angka 1, maka
dapat dinyatakan bahwa seluruh independentariable dapat berpengaruh
semakin besar pula terhadap dependentvariable Hal ini juga dapat
diartikan bahwa, model yang berhasil dibuat mempunyai kemampuan
yang semakin besar dalam mengungkapkan mengenai perubahan yang
terjadi pada dependentvariable Akan tetapi, apabila nilai koefisien
determinasi dalam suatu persamaan regresi semakin mendekati angka O,
maka pengaruh seluruh independentvariable terhadap nilai dependent
variable juga akan semakin kecil. Hal ini dapat diartikan bahwa, model
yang berhasil dibuat mempunyai kemampuan yang semakin kecil pula
dalam mengungkapkan mengenai perubahan nilai yang terjadi pada
dependet variable Besaran pengaruh independentvariable secara
individu atau parsial dapat diketahui dari nilai R-Square(R?).2*

Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk mengetahui

tentang seberapa besar kontribusi dari independentvariable (Biaya

8 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis, hal. 188.
% Ibid, hal. 189.
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operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit RatiqFDR), dan Return On
Equity (ROE)) terhadap dependentvariable (Return On Asse(ROA)).
Rumus:

D =r? x 100%

D = Determinasi

R? = Adjusted R Square

100 = Presentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.

PT. Bank Muamalat Indonesia didirikan atas gagasan dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)
dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari
Pemerintah Republik Indonesia. Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1
November 199 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 H, dibuat di hadapan
Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta, PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk. selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia” atau “BMI” berdiri
dengan nama PT. Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret
1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992
Tambahan No. 1919A.

Sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank
Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang
menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di Indonesia.

Dua tahun setelahnya, tepatnya pada pada 27 Oktober 1994, Bank

92
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Muamalat Indonesia memperoleh izin sebagai Bank Devisa setelah
setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selanjutnya, pada tahun 2003,
Bank Muamalat Indonesia dengan percaya diri melakukan Penawaran
Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan menjadi lembaga perbankan
pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut membawa penegasan bagi posisi
Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia.

Tidak sampai di situ, Bank Muamalat Indonesia terus melakukan
inovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti
Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Muamalat (DPLK Muamalat) dan mutifinance syariah (Al-ljarah
Indonesia Finance yang seluruhnya menjadi terobosan baru di
Indonesia. Selain itu, produk Bank yaitu Share yang diluncurkan pada
2004 juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk
Share Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 2011 tersebut
memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai
Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta
layanan e-channel seperti internet banking, mobile bankindyTM, dan
cash managemengeluruh produk-produk itu menjadi pionir produk
syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri

perbankan syariah.
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Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, Bank
Muamalat Indonesia kian melebarkan sayap dengan terus menambah
jaringan kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan tetapi
juga di luar negeri. Pada 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka
kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di
Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di
Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 240 kantor layanan
termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional bank juga
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 568 unit ATM
Muamalat yang tersebar diseluruh Indonesia termasuk 1 unit ATM yang
berada di Malaysia, dan terhubung dengan 120.000 jaringan ATM
Bersama dan 77.000 ATM Prima serta 51 unit Mobil Kas Keliling.®

Bank Muamalat Indonesia juga melakukan rebranding pada logo
Bank untuk semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai
Bank Syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun terus
merealisasikan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui, baik
secara nasional maupun internasional. Kini, dalam memberikan layanan
terbaiknya, BMI beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu
Alljarah  Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan
pembiayaan syariah, DPLK Muamalat yang memberikan layanan dana

pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitul Maal

%Bank Muamalat Indonesia, Profil Bank Muamalat, diakses dari
https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat, pada tanggal 18 Desember 2022, pukul
22.58.
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Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat,

Infak dan Sedekah (ZIS). Bank Muamalat Indonesia tidak pernah

berhenti untuk berkembang dan terus bermetamorfosa untuk menjadi

entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang.

Dengan strategi bisnis yang terarah, Bank Muamalat Indonesia akan terus

melaju mewujudkan visi menjadii The Best I

s |

ami c Bank

Bank in Indonesia with Strong Regiona

2. Produk dan Layanan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

a. Tabungan

1) Tabungan iB Hijrah adalah tabungan nyaman untuk digunakan

kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit

yang berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam

program subsidi belanja di merchant lokal dan luar negeri.

2) Program Tabungan Prima Berhadiah (TPB) Tabungan dengan

pemberian hadiah di muka sesuai keinginan nasabah tanpa

diundi, dimana nasabah bersedia mengendapkan dana dalam

jangka waktu tertentu.

3) Tabungan iB Hijrah Valas adalah Tabungan syariah yang dapat

digunakan untuk mendukung kebutuhan transaksi

dalam

denominasi valuta asing United States Dollar (USD) dan/atau

Singapore Dollar (SGD).
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5)

6)

7)

8)

9)
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Tabunganku adalah Tabungan perorangan dalam mata uang
rupiah (IDR) dengan persyaratan mudah untuk mendorong
budaya menabung sejak dini.

Tabungan iB Hijrah Rencana adalah Tabungan dalam mata uang
rupiah (IDR) dengan setoran rutin setiap bulan yang tidak dapat
diambil sewaktu-waktu. Tabungan ini membantu Nasabah untuk
mencapai tujuan/perencanaan tertentu dan dilengkapi dengan
benefit asuransi jiwa.

Tabungan iB Hijrah Prima adalah Tabungan syariah yang dapat
digunakan untuk mendukung kebutuhan transaksi finansial
dengan bagi hasil yang kompetitif.

Tabungan iB SimPel adalah Tabungan dalam mata uang rupiah
(IDR) untuk siswa/pelajar dengan persyaratan mudah dan
sederhana serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya
menabung sejak dini.

Tabungan iB Hijrah Haji adalah tabungan untuk pelaksanaan
ibadah haji.

Tabungan iB Hijrah Payroll adalah tabungan yang
diperuntukkan bagi nasabah perorangan yang merupakan
karyawan dari suatu perusahaan/institusi tertentu dimana
pendistribusian gaji (payroll) yang diterima, dilakukan melalui

Bank Muamalat Indonesia (BMI).
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b. Giro

1)

2)

Giro iB Hijrah adalah Rekening giro yang dapat digunakan
untuk mendukung kebutuhan transaksi bisnis maupun transaksi
sehari-hari. Produk ini menggunakan akad Wadi’ah yad
Dhamanah, serta tersedia dalam mata uang IDR, USD dan SGD.
Giro iB Hijrah Ultima adalah Rekening giro dalam IDR/USD
yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan transaksi
bisnis maupun transaksi sehari-hari. Produk Giro iB Hijrah
Ultima adalah Giro berbasis akad Mudharabah yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi
bisnis dalam 2 mata uang asing (IDR, USD) yang didukung oleh

Fasilitas Madina (Muamalat Digital Integrated Acceps

c. Deposito

1)

2)

3)

Deposito iB Hijrah adalah Deposito syariah dalam mata uang
Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan hasil
investasi yang optimal.

Deposito Online iB Hijrah Muamalat adalah Deposito syariah
dengan akad mudharabah yang dapat dibuka secara praktis
kapanpun dan dimanapun melalui Muamalat DIN dengan bagi
hasil yang optimal dalam mata uang rupiah.

Deposito DHE SDA iB Hijrah Muamalat adalah Deposito
Devisa Hasil Ekspor Sumber Daya Alam iB Hijrah Muamalat

(Deposito DHE SDA) yang menggunakan akad Mudharabah
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Mutlaggah. Kategori Nasabah Non Perorangan, serta
menggunakan mata uang IDR & USD.
d. Kartu Share-E Debit

1) Kartu Shar-E Debit IHRAM adalah kartu ATM/Debit yang
dapat digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri
dengan program khusus untuk transaksi di Arab Saudi.

2) Kartu Shar-E Debit Gold adalah kartu debit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri dengan
limit yang lebih tinggi.

3) Shar-E Debit Reguler GPN adalah kartu ATM/Debit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam negeri.

4) Kartu Shar-E Debit Classic adalah kartu ATM/Debit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri.

5) Kartu Shar-E Debit Prioritas adalah kartu ATM/Debit khusus
nasabah prioritas yang dapat digunakan untuk bertransaksi di
dalam dan luar negeri.®

e. Pembiayaan

1) Hijrah Multiguna adalah fasilitas pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif Anda. Pengajuan pembiayaan Multiguna
yang sesuai Prinsip Syariah dengan angsuran yang fleksibel.
Tujuan pembiayaan ini untuk pembelian barang, dan pembelian

jasa konsumtif.

%Bank Muamalat Indonesia, Profil Bank Muamalat, diakses dari
https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat, pada tanggal 18 Desember 2022, pukul
23.46.
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KPR iB Hijrah KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan
yang akan membantu untuk memiliki rumah tinggal, rumah
susun, apartemen dan condotel termasuk renovasi dan
pembangunan serta pengalihan (take-over) KPR dari bank lain
dengan Dua pilihan akad yaitu akad murabahah (jual-beli) atau

musyarakah mutanagishah (kerjasama sewa).

f. Bancassurance

1)

2)

Takaful Keluarga Hijrah Cendekia atau Asuransi Hijrah
Cendekia merupakan produk asuransi yang menyediakan pola
penarikan dana yang disesuaikan dengan kebutuhan biaya
pendidikan anak (Penerima Hibah) serta memberikan manfaat
berupa pembayaran santunan asuransi kepada ahli waris apabila
orang tua mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap
total dalam masa asuransi. Produk ini merupakan produk
asuransi dari PT Asuransi Takaful Keluarga (Takaful Keluarga)
dan bukan merupakan produk dari PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk (Bank Muamalat). Bank Muamalat hanya bertindak sebagai
tenaga pemasar yang menawarkan produk asuransi dari Takaful
Keluarga kepada Nasabah.

Avrist Asuransi Hijrah Ahsan Proteksi merupakan produk
asuransi dwiguna syariah yang memberikan manfaat berupa
Santunan Asuransi untuk ahli waris jika terjadi risiko meninggal

dunia, dan juga manfaat Nilai Dana yang akan dibayarkan pada
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periode tertentu jika tidak terjadi klaim selama masa asuransi.
Produk ini merupakan produk asuransi dari PT Avrist Assurance
(Awvrist) dan bukan merupakan produk dari PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk (Bank Muamalat). Bank Muamalat hanya
bertindak sebagai tenaga pemasar yang menawarkan produk
asuransi dari Avrist kepada Nasabah.

Avrist Asuransi Hijrah Safa Proteksi merupakan produk asuransi
dwiguna syariah dengan pembayaran kontribusi berkala selama
5 tahun dan masa perlindungan asuransi juga selama 5 tahun.
Produk ini merupakan produk asuransi dari PT Avrist Assurance
(Awvrist) dan bukan merupakan produk dari PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk (Bank Muamalat). Bank Muamalat hanya
bertindak sebagai tenaga pemasar yang menawarkan produk
asuransi dari Avrist kepada Nasabah.

Sunlife Asuransi Salam Hijrah Investa (ASHI) merupakan
produk asuransi yang menggabungkan antara proteksi jiwa
dengan investasi. Proteksi jiwa memberikan perlindungan jika
terjadi risiko tutup usia melalui pemberian santunan asuransi
kepada keluarga atau ahli waris. Sedangkan porsi investasi pada
produk ini dapat digunakan sebagai instrumen perencanaan
keuangan, seperti: pendidikan anak, renovasi rumah, persiapan
pensiun, dan lain sebagainya. Produk ini merupakan produk

asuransi dari PT Sun Life Financial Indonesia (Sun Life
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Indonesia) dan bukan merupakan produk dari PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat). Bank Muamalat
hanya bertindak sebagai pihak yang mereferensikan produk
asuransi dari Sun Life Indonesia kepada Nasabah.
g. Smart Accounting Opening

1) Smart Account Opening (SAO) MDIN merupakan fitur layanan
pembukaan rekening online yang dapat dilakukan secara
mandiri melalui layanan Muamalat DIN. Proses pemilihan
produk tabungan, pengisian kelengkapan pembukaan rekening,
verifikasi data diri dilakukan secara online. Setelah melakukan
pembukaan rekening melalui online, nasabah hanya perlu untuk
melakukan aktivasi ke kantor cabang terdekat untuk melakukan
aktivasi rekening dalam jangka 60 hari kalender. Produk
tabungan yang dapat digunakan pada saat pembukaan rekening
melalui SAO yaitu Tabungan iB Hijrah - Non Zakat Merupakan
tabungan yang digunakan untuk kebutuhan transaksi dengan
aman, sesuai syariah dan menguntungkan.

h. Investasi

1) Sukuk. Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) adalah Surat
Berharga Negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah,
sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap asset SBSN, baik
dalam mata uang rupiah maupun valuta asing (UU No. 19 Tahun

2008). SBSN merupakan instrumen investasi yang dapat
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memberikan potensi imbal hasil tetap dengan tingkat risiko yang

relatif rendah. Bank Muamalat Indonesia menawarkan Anda

solusi melalui investasi pada rangkaian produk SBSN. Jangka

waktu SBSN tergantung pada masing-masing seri yang

diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

i. Muamalat Prioritas

1) Layanan Personal & Kenyamanan Akses

Kartu Shar-E Debit Prioritas. Kartu dengan desain eksklusif

untuk kemudahan transaksi nasabah yang lebih berkah.

. E-Banking Muamalat. Transaksi perbankan melalui layanan

Mobile Banking, Internet Banking dan ATM Muamalat.
Dedicated Relationship Manager (RM). Relationship
Manager yang kompeten didedikasikan khusus untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan investasi
nasabah di jalan syariah.

Call Center Dedicated Line. Akses 24 jam/7 hari seminggu
SalaMuamalat 1500016 dengan pilihan menu 1 yang
melayani khusus Muamalat Prioritas.

Priority Center. Fasilitas ruangan yang nyaman khusus bagi

nasabah prioritas.

2) Layanan Istimewa dan Kenyamanan Transaksi

a) Priority Lane & Parking Lot. Keistimewaan layanan bebas

antrian dan parkir khusus di kantor cabang tertentu.
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Batas Limit Transaksi lebih Tinggi di media e-Channel

(Internet dan Mobile Banking).

Bebas Biaya Transaksi Transfer. Dengan syarat total saldo

rata-rata Rp. 500 juta (1 bulan sebelum transaksi), skema

pengembalian biaya transaksi akan di lakukan di bulan

berikutnya.

Bebas Biaya Tarik dan Setor US Dollar

1 Bebas biaya tarik tunai hingga
USD10.000/rekening/hari.

91 Bebas biaya setor tunai USD (berlaku untuk pecahan
USD100, emisi terbaru, kondisi baik).

Special Remittances Fee

Layanan Email Notifikasi. Email pemberitahuan yang akan

diterima oleh Nasabah atas transaksi debet/kredit diatas Rp.

1 juta.

Layanan SMS Notifikasi. Layanan SMS untuk memberikan

informasi secara aktual terhadap transaksi finansial yang

dilakukan Nasabah. ( Rp. 500/sms).

Layanan Laporan Konsolidasi Rekening. Laporan yang

berisikan portofolio funding, financing dan investasi yang

akan dikirimkan setiap bulan ke email nasabah.

3) Program Loyalti dan Apresiasi
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a) Safe Deposit Box. Fasilitas gratis penyimpanan dokumen
dan barang berharga nasabah, berlokasi di gedung Muamalat
Tower Jakarta.

b) Layanan Airport Lounge Gratis.

c) Fasilitas Tambahan untuk Pendamping di Airport Lounge.

d) Event Eksklusif.

e) Bingkisan Eksklusif di Hari Istimewa Nasabah.

4) Layanan Dengan Cakupan Regional
a) Fasilitas Layanan Khusus di Bank Muamalat Cabang Kuala
Lumpur, Malaysia
9 Priority Lane atau jalur layanan bebas antrian.
9 Priority Parking Lot atau parkir khusus Nasabah
Muamalat Prioritas.
 Uang rapat yang disediakan dengan perjanjian
sebelumnya.

b) Fasilitas Diskon dan Bebas Biaya Transaksi di Arab Saudi

9 Subsidi belanja 10% berlaku di semua merchant/took
berlogo Visa sesuai persyaratan yang berlaku.

9 Gratis biaya sampai dengan 10x transaksi tarik tunai di
selurun ATM berlogo Visa dengan minimal SAR

250/transaksi.
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B. Deskripsi Data
Pada penelitian ini  menggunakan laporan keuangan yang
dipublikasikan secara resmi melalui wesite PT. Bank Muamalat Indonesia

Thbk. yaitu www.bankmuamalat.co.id secara triwulan yang selanjutnya akan

diolah dan disajikan dalam bentuk deskripsi variabel sehingga dapat
diinterpretasikan dengan mudah. Penelitian ini menggunakan jenis data
sekunder yaitu berupa laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk. periode 2014-2021 yang berfokus pada BOPO, NPF, FDR,
ROE, dan ROA yang berjumlah 32 data per variabel. Adapun deskripsi data
per variabel dalam penelitian ini antara lain:

1. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Tabel 4.1
Data Variabel Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional
Tahun 2014-2021

BOPO
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 85,55% 89,11% 93,32% 97,33%
2015 93,37% 94,84% 96,26% 97,36%
2016 97,32% 99% 98,89% 97,76%
2017 98,19% 97,4% 98,1% 97,68%
2018 98,03% 97,78% 94,38% 98,24%
2019 99,13% 99,04% 98,83% 99,5%
2020 97,94% 98,19% 98,38% 99,45%
2021 98,51% 98,42% 98,46% 99,29%
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Sesuai dengan tabel 4.1 di atas, Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank Muamalat Tbk, dari tahun
2014-2021 mengalami kenaikan maupun penurunan. Pada tahun 2014
nilai Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
paling tinggi terletak pada triwulan IV sebesar 97,33%, sedangkan nilai
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) paling
rendah terdapat pada triwulan I dengan nilai 85,55%. Sama seperti tahun
sebelumnya, pada tahun 2015 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) tertinggi terletak pada triwulan 1V sebesar 97,36%,
dengan nilai Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terendah terdapat pada triwulan ke | sebesar 93,37%.

Pada tahun 2016 nilai BOPO yang tertinggi terletak pada triwulan
Il yaitu sebesar 99%, sedangkan nilai Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) yang terendah terdapat triwulan | yaitu
dengan nilai 97,32%. Selanjutnya pada tahun 2017 nilai BOPO yang
tertinggi terletak pada triwulan | yaitu sebesar 98,19%, sedangkan untuk
nilai Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang
terendah terletak pada triwulan 1l yaitu sebesar 97,4%. Tahun 2018 nilai
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang
tertinggi terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 98,24%, sedangkan nilai
BOPO yang terendah terletak pada triwulan 111 yaitu sebesar 94,38%.

Sama halnya seperti tahun sebelumnya, nilai BOPO pada tahun

2019 yang tertinggi terdapat pada triwulan IV yaitu sebesar 99,5%,
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sedangkan nilai BOPO yang terendah terletak pada triwulan Il yaitu
sebesar 98,3%. Pada tahun 2020 nilai BOPO yang tertinggi terletak pada
triwulan IV yaitu sebesar 99,45%, sedangkan untuk nilai BOPO yang
terendah terletak pada triwulan | yaitu sebesar 97,94%. Nilai Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional padabtahun 2021 yang
tertinggi terletak pada triwulan 1V sebesar 99,29%, sedangkan nilai
BOPO yang terendah terletak pada triwulan 1l yaitu sebesar 98,42%.

2. Non Perfoming Financing (NPF)

Tabel 4.2
Data Variabel Non Perfoming Financing
Tahun 2014-2021

NPF
Tahun | Triwulan |l | Triwulan 11 Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,56% 3,18% 4,74% 4,76%
2015 4,73% 3,81% 3,49% 4,2%
2016 4,33% 4,61% 1,92% 1,4%
2017 2,92% 3,74% 3,07% 2,75%
2018 3,45% 0,88% 2,5% 2,58%
2019 3,35% 4,53% 4,64% 4,3%
2020 4,98% 4,97% 4,95% 3,95%
2021 4,18% 3,97% 3,97% 0,08%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, nilai Non Perfoming Financing
(NPF) PT. Bank Muamalat Tbk, dari tahun 2014-2021 mengalami
kenaikan maupun penurunan. Pada tahun 2014 nilai Non Perfoming

Financing (NPF) paling tinggi terletak pada triwulan IV sebesar 4,76%,
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sedangkan nilai NPF paling rendah terdapat pada triwulan I dengan nilai
1,56%. Pada tahun 2015 nilai Non Perfoming Fancing (NPF) yang
tertinggi terletak pada triwulan | sebesar 4,73%, dengan nilai NPF
terendah terdapat pada triwulan ke 111 sebesar 3,49%.

Pada tahun 2016 nilai N Non Perfoming FinancingNPF) yang
tertinggi terletak pada triwulan 1l yaitu sebesar 4,61%, sedangkan nilai
Non Perfoming FinancingdNPF) yang terendah terdapat triwulan IV
yaitun dengan nilai 1,4%. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun
2017 nilai Non Perfoming FinancingNPF) yang tertinggi terletak pada
triwulan 11 yaitu sebesar 3,74%, sedangkan untuk nilai Non Perfoming
Financing (NPF) yang terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar
2,75%. Tahun 2018 nilai Non Perfoming FinancingNPF) yang tertinggi
terletak pada triwulan | yaitu sebesar 3,45%, sedangkan nilai NPF yang
terendah terletak pada triwulan Il yaitu sebesar 0,88%.

Nilai Non Perfoming Financingd NPF) pada tahun 2019 yang
tertinggi terdapat pada triwulan 111 yaitu sebesar 4,64%, sedangkan nilai
Non Perfoming FinancingNPF) yang terendah terletak pada triwulan I
yaitu sebesar 3,35%. Pada tahun 2020 nilai Non Perfoming Financing
(NPF) yang tertinggi terletak pada triwulan | yaitu sebesar 4,98%,
sedangkan untuk nilai Non Perfoming FinancingNPF) yang terendah
terletak pada triwulan 1V vyaitu sebesar 3,95%. Nilai Non Perfoming

Financing (NPF) pada tahun 2021 yang tertinggi terletak pada triwulan |
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sebesar 4,18%, sedangkan nilai Non Perfoming FinancingNPF) yang
terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 0,08%.

3. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Tabel 4.3
Data Variabel Financing to Deposit Ratio
Tahun 2014-2021

FDR
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 105,4% 96,78% 98,81% 84,14%
2015 85,11% 99,05% 96,09% 90,3%
2016 97,3% 99,11% 96,47% 95,13%
2017 90,93% 89% 86,14% 84,41%
2018 88,41% 84,37% 79,03% 73,18%
2019 91,17% 68,05% 68,51% 73,51%
2020 73,77% 74,81% 73,8% 69,84%
2021 66,72% 64,42% 63,26% 38,33%

Seperti tabel 4.3 di atas, nilai Financing to Deposit Rati¢gFDR)
PT. Bank Muamalat Tbk, dari tahun 2014-2021 mengalami kenaikan
maupun penurunan. Pada tahun 2014 nilai Financing to Deposit Ratio
(FDR) paling tinggi terletak pada triwulan I sebesar 105,4%, sedangkan
nilai Financing to Deposit RatigFDR) paling rendah terdapat pada
triwulan IV dengan nilai 84,14%. Pada tahun 2015 nilai Financing to
Deposit Ratio(FDR) yang tertinggi terletak pada triwulan Il sebesar
99,05%, dengan nilai Financing to Deposit Ratio(FDR) terendah

terdapat pada triwulan ke | sebesar 85,11%.
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Pada tahun 2016 nilai Financing to Deposit RatigFDR) yang
tertinggi terletak pada triwulan Il yaitu sebesar 99,11%, sedangkan nilai
Financing to Deposit RatigFDR) yang terendah terdapat triwulan 1V
yaitun dengan nilai 95,13%. Pada tahun 2017 nilai Financing to Deposit
Ratio (FDR) yang tertinggi terletak pada triwulan | yaitu sebesar 90,93%,
sedangkan untuk nilai FDR yang terendah terletak pada triwulan IV yaitu
sebesar 84,41%. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2018 nilai
Financing to Deposit Rati¢FDR) yang tertinggi terletak pada triwulan I
yaitu sebesar 88,41%, sedangkan nilai Financing to Deposit Rati¢FDR)
yang terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 73,18%.

Nilai Financing to Deposit RatigFDR) pada tahun 2019 yang
tertinggi terdapat pada triwulan | yaitu sebesar 91,17%, sedangkan nilai
FDR yang terendah terletak pada triwulan Il yaitu sebesar 68,05%. Pada
tahun 2020 nilai Financing to Deposit RatigFDR) yang tertinggi
terletak pada triwulan 1l yaitu sebesar 74,81%, sedangkan untuk nilai
FDR yang terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 69,84%. Nilai
Financing to Deposit RatiqFDR) pada tahun 2021 yang tertinggi
terletak pada triwulan | sebesar 66,72%, sedangkan nilai FDR yang

terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 38,33%.
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4. Return On Equity (ROE)

Tabel 4.4
Data Variabel Return On Equity
Tahun 2014-2021

ROE

Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,77% 2,96% 1,54% 2,13%
2015 8,78% 7,94% 5,66% 2,78%
2016 3,76% 2,1% 1,89% 3%
2017 1,83% 2,25% 1,7% 0,87%
2018 1,5% 3% 3,69% 1,16%
2019 0,25% 0,27% 0,26% 0,45%
2020 0,3% 0,3% 0,29% 0,29%
2021 0,23% 0,23% 0,23% 0,2%

Sesuai tabel 4.4 di atas, nilai Return On EquitfROE) PT. Bank
Muamalat Tbk, dari tahun 2014-2021 mengalami kenaikan maupun
penurunan. Pada tahun 2014 nilai Return On Equit{ROE) paling tinggi
terletak pada triwulan Il sebesar 2,96%, sedangkan nilai Return On Equity
(ROE) paling rendah terdapat pada triwulan I11 dengan nilai 1,54%. Pada
tahun 2015 nilai Return On EquityROE) yang tertinggi terletak pada
triwulan | sebesar 8,78%, sedangkan nilai Return On Egity (ROE)
terendah terdapat pada triwulan ke 1V sebesar 2,78%.

Pada tahun 2016 nilai Return On Equity(ROE) yang tertinggi
terletak pada triwulan | yaitu sebesar 3,76%, sedangkan nilai Return On

Equity (ROE) yang terendah terdapat triwulan Ill yaitun dengan nilai
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1,89%. Pada tahun 2017 nilai Return On EquitfROE) yang tertinggi
terletak pada triwulan Il yaitu sebesar 2,25%, sedangkan untuk nilai
Return On EquityfROE) yang terendah terletak pada triwulan IV yaitu
sebesar 0,87%. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2018 nilai
Return On EquitfROE) yang tertinggi terletak pada triwulan Il yaitu
sebesar 3,69%, sedangkan nilai Return On EquitfROE) yang terendah
terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 1,16%.

Nilai Return On EquityROE) pada tahun 2019 yang tertinggi
terdapat pada triwulan 1V yaitu sebesar 0,45%, sedangkan nilai Return On
Equity (ROE) yang terendah terletak pada triwulan | yaitu sebesar 0,25%.
Pada tahun 2020 nilai Return On EquitfROE) yang tertinggi terletak
pada triwulan I dan Il yaitu sebesar 0,3%, sedangkan untuk nilai Return
On Equity(ROE) yang terendah terletak pada triwulan 11l dan IV yaitu
sebesar 0,29%. Nilai Return On Equity(ROE) pada tahun 2021 yang
tertinggi terletak pada triwulan I, 1l dan Ill sebesar 0,23%, sedangkan
nilai Return On EquityROE) yang terendah terletak pada triwulan 1V

yaitu sebesar 0,2%.
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5. Return On Asset (ROA)

Tabel 4.5
Data Variabel Return On Asset
Tahun 2014-2021

ROA
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,44% 1,03% 0,1% 0,17%
2015 0,62% 0,51% 0,36% 0,2%
2016 0,25% 0,15% 0,13% 0,22%
2017 0,12% 0,15% 0,11% 0,11%
2018 0,15% 0,49% 0,35% 0,08%
2019 0,02% 0,02% 0,02% 0,05%
2020 0,03% 0,03% 0,03% 0,03%
2021 0,02% 0,02% 0,02% 0,02%

Sesuai tabel 4.5 di atas, nilai Return On Aset (ROA) PT. Bank
Muamalat Tbk, dari tahun 2014-2021 mengalami kenaikan maupun
penurunan. Pada tahun 2014 nilai Return On AssgiROA) paling tinggi
terletak pada triwulan | sebesar 1,44%, sedangkan nilai Return On Asset
(ROA) paling rendah terdapat pada triwulan 111 dengan nilai 0,1%. Pada
tahun 2015 nilai Return On AssefROA) yang tertinggi terletak pada
triwulan | sebesar 0,62%, sedangkan nilai Return On Asse{ROA)
terendah terdapat pada triwulan ke 1V sebesar 0,2%.

Pada tahun 2016 nilai Return On Asst (ROA) yang tertinggi
terletak pada triwulan | yaitu sebesar 0,25%, sedangkan nilai Return On

Asset(ROA) yang terendah terdapat triwulan 111 yaitun dengan nilai
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0,13%. Pada tahun 2017 nilai Return On AssefROA) yang tertinggi
terletak pada triwulan 1l yaitu sebesar 20,15%, sedangkan untuk nilai
Return On AssgiROA) yang terendah terletak pada triwulan 111 dan IV
yaitu sebesar 0,11%. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2018
nilai Return On AssefROA) yang tertinggi terletak pada triwulan 11
yaitu sebesar 0,49%, sedangkan nila Return On Asse{ROA) yang
terendah terletak pada triwulan IV yaitu sebesar 0,08%.

Nilai Return On AssefROA) pada tahun 2019 yang tertinggi
terdapat pada triwulan 1V yaitu sebesar 0,05%, sedangkan nilai Return On
Asset(ROA) yang terendah terletak pada triwulan 1, 11, dan Il yaitu
sebesar 0,02%. Pada tahun 2020 nilai Return On AssefROA) tidak
mengalami kenaikan serta penurunan selama periode triwulan, pada
tahun 2020 ini nilai Return On AssdiROA) stabil yaitu sebesar 0,03%.
Sama seperti tahun sebelumnya nilai Return On AssdiROA) juga tidak
mengalami kenaikan maupun penurunan, nilai Return On AssetROA)

tetap stabil yaitu sebesar 0,02%.

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk menguji data yang berdistribusi normal, akandigunakan
alat uji normalitas yaitu One-Sampel Kolmogorov- Smirnov Test

dengan tingkat signifikan 5%. Data dikatakan berdistribusi normal
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apabila angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan sebaliknya data

dikatakan tidak normal apabila angkaprobabilitasnya kurang dari

0,05. Berikut hasil perhitungannya:

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.6

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 10061530
Deviation
Most Extreme Absolute 152
Differences Positive 103
Negative -.152
Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .059°

Sumber: Output IBM SPSS Statist6, data diolah 2022

Sesuai hasil output SPSS tabel 4.6 diatas menunjukkan

bahwa berdasarkan uji One-sample Kolmogrov-Smirnov Test,

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.059, yang berarti

lebih besar dari 0.05. Maka hal ini dapat dikatakan bahwa pada

penelitian ini bahwa distribusi nilai diatas adalah normal.

. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah

antar variabel bebas terdapat hubungan atau mengetahui adanya

suatu gejala korelasi antar variabel bebas yang ditunjukkan dengan

korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Cara yang dipakai
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untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan melihat
VIF (Variance Inflation Factor dan nilai tolerance-nya. Jika VIF
(<10) kurang dari 10 dan nilai tolerance-nya (>0,10) lebihdari 10,
maka tidak terjadi multikolinearitas, dan angka tolerance harus diatas

0,10. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas masing-masing

variabel:
Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)

BOPO .688 1.453
NPF .965 1.036
FDR .626 1.598
ROE .700 1.428

Sumber: Output IBM SPSS Statist6, data diolah 2022

Berdasarkan hasil output SPSS tabel 4.7 diatas dapat diketahui
variable X; (BOPO) nilai VIF sebesar 1.453 dengan nilai tolerance-
nya sebesar 0.688. sedangkan variabel X, (NPF) nilai VIF
menunjukkan 1.036 dengan nilai tolerance-nya sebesar 0.965. Untuk
variable X3 (FDR) diketahui nilai VIF sebesar 1.598 dan nilai
tolerance sebesar 0.626. Dan variable X, (ROE) menunjukkan nilai
VIF sebesar 1.428 dengan nilai tolerance-nya sebesar 0.7. Maka
keempat variable X tersebut memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai tolerance-nya lebih dari 0.10. sehingga hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa variabel-variabel diatas terbebas dari
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multikolinieritas atau tidak terjadi multikolinieritas pada keempat
variabel tersebut.
Uji Heteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot-model tersebut. Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskidastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola
gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskidastisitas jika:
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0.
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola
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Gambar 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

A 0 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Valus
Sumber: Output IBM SPSS Statist26, data diolah 2022

Berdasarkan Gambar 4.8 diatas menunjukkan bahwa titik-titik
pada gambar data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka
0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas ataupun dibawah
saja, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
bergelombang, melebar kemudian menyempit dan melebar kembali,
dan titik-titik penyebaran data diatas tidak berpola. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga
persamaan model regresi ini layak digunakan.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik ialah yang tidak terdapat

masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
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Watson (DW test). Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson

(DW test) adalah sebagai berikut:

1) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak
terjadiautokorelasi.

2) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.

3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada

ketidakpastian atau kesimpulan yang pasti.

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Adjusted Std. Error of Durbin-
Square R Square the Estimate Watson
1 .947° .897 .882 .10781 2.102

Sumber: Output IBM SPSS Statist26, data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 2.102. sedangkan dalam tabel Durbin-Watson

diketahui untuk menentukan gejala autokorelasi sebagai berikut:

k = 4 (variabel independen)
n =32

o =5%

dL =0,92

du =1,60

4-dU =240
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Karena nilai Durbin-Watson sebesar 2.102 maka dapat dilihat:
(dU<DW<4-dU) sehingga 1.60 < 2.102 < 2.40 maka pada model
regresi ini tidak terjadi autokorelasi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.351 .803 10.399 | .000
BOPO -.084 .008 -.812 -10.901 .000
NPF -.046 .016 -.185 -2.942 .007
FDR .001 .002 .059 752 458
ROE .018 011 123 1.668 107

Sumber: Output IBM SPSS Statist6, data diolah 2022

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas, diperoleh persamaan regresi linier
berganda Y =a +f 1 X1+ Xz + B 3X3 + p 4X4 + €, sehingga Y = 8.351 —
0.084 X1 —0.046 X2 + 0.001 X3 + 0.018 X, + e. Maka persamaan regresi
linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda
(-) menandakan arah hubungan yang berbanding terbalik antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

b. Nilai konstanta sebesar 8.351, berarti bahwa variabel BOPO, NPF,
FDR, ROE dalam keadaan konstan atau tetap, maka variabel
dependen (ROA) mengalami kenaikan sebesar 8.351.

c. Kaoefisien regresi BOPO (X1) sebesar -0,084 dan bernilai negatif yang

berarti terdapat hubungan yang berbanding terbalik. Hal ini
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menunjukkan bahwa setiap penambahan dalam setiap satuan persen
BOPO akan menurunkan nilai ROA sebesar 0.084 persen dengan
asumsi bahwa nilai variabel lain bersifat konstan atau tetap.

Koefisien regresi NPF (X2) sebesar -0,046 dan bernilai negatif yang
berarti terdapat hubungan yang berbanding terbalik. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan dalam setiap satuan persen
NPF akan menurunkan nilai ROA sebesar 0.046 persen dengan asumsi
bahwa nilai variabel lain bersifat konstan atau tetap.

Koefisien regresi FDR (X3) sebesar 0,001 dan bernilai positif yang
berarti terdapat hubungan yang searah. Hal ini menyatakan bahwa
setiap penambahan satuan persen nilai NPF, maka akan meningkatkan
nilai ROA sebesar 0,001 persen dengan asumsi bahwa nilai variabel
lain bersifat konstan atau tetap.

Koefisien regresi ROE (X4) sebesar 0,018 dan bernilai positif yang
berarti terdapat hubungan yang searah. Hal ini menyatakan bahwa
setiap penambahan satuan persen nilai ROE, maka akan meningkatkan
nilai ROA sebesar 0,018 persen dengan asumsi bahwa nilai variabel

lain bersifat konstan atau tetap.
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3. Uji Hipotesis

a. Ujit (Parsial)

Tabel 4.11
Hasil Uji t (parsial)

Model T Sig.
(Constant) 10.399 .000
BOPO -10.901 .000
NPF -2.942 .007
FDR 752 458
ROE 1.668 107

Sumber: Output IBM SPSS Statist26, data diolah 2022

Dasar pengambilan keputusan dari uji t (parsial):

1) Ho diterima dan H; ditolak jika nilai thiwng < traner atau jika nilai
sig.> 0,05.

2) Ho ditolak dan H; diterima jika nilai thiuung > tianel atau jika nilai
sig.< 0,05.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dari hasil uji t dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa
thitung X1 (BOPO) sebesar -10,901 < tiael 2,10082, maka BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA, dan nilai signifikan X;
(BOPO) 0,000 < 0,05 maka berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Sehingga keputusannya Hg ditolak dan H; diterima,
dengan demikian BOPO berpengaruh negatif signifikan

terhadap ROA.
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Hipotesis kedua berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa
thiung X2 (NPF) sebesar -2,942 < tupe 2,10082, maka NPF
berpengaruh negatif terhadap ROA, dan nilai signifikan X,
(NPF) 0,000 < 0,05 maka berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Sehingga keputusannya H, ditolak dan H; diterima,
dengan demikian NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA.

Hipotesis ketiga berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa
thiung X3 (FDR) sebesar 0,752 < tipe 2,10082, maka FDR
berpengaruh positif terhadap ROA, dan nilai signifikan X;
(FDR) 0,458 > 0,05 maka tidak signifikan terhadap ROA.
Sehingga keputusannya Hy ditolak dan H; diterima, dengan
demikian FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROA.

Hipotesis keempat berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa
thiung X4 (ROE) sebesar 1,668 < tupne 2,10082, maka ROE
berpengaruh positif terhadap ROA, dan nilai signifikan X4
(ROE) 0,107 > 0,05 maka tidak signifikan terhadap ROA.
Sehingga keputusannya Hyo ditolak dan H; diterima, dengan
demikian ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

ROA.
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b. Uji F (Simultan)

Tabel 4.12
Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2.732 4 683 | 58.768 .000°
Residual 314 27 012
Total 3.046 31
Sumber: Output IBM SPSS Statist6, data diolah 2022
Hipotesis:
Ho : BOPO, NPF, FDR, ROE secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap ROA
Hi : BOPO, NPF, FDR, ROE secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA

Pada tabel hasil uji F diketahui bahwa nilai Fpiwng Sebesar 58,768
dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 artinya variabel BOPO, NPF,
FDR, ROE secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap
ROA. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.
Sehingga BOPO, NPF, FDR, ROE secara simultan atau bersam-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) PT. Bank Muamalat Thk.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.12
Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 947° .897 .882 10781

Sumber: Output IBM SPSS Statist26, data diolah 2022
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Dari tabel 4.12 diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,897 atau sama
dengan 89,7%. Sehingga variabel BOPO (X1), NPF (X3), FDR (X3), dan
ROE (X,) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
ROA (Y) sebesar 89,7%. Sedangkan sisanya (100% - 89,7% = 10,3%)

dipengaruhi oleh faktor lain.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On AssefROA) PT. Bank
Mualamat Indonesia Thk. Artinya, apabila terjadi perubahan rasio pada nilai
BOPO akan berpengaruh terhadap nilai ROA namun arah pengaruhnya
negatif, maksudnya adalah jika rasio BOPO mengalami penurunan maka
tingkat prafitabilitas Bank Muamalat akan mengalami peningkatan.

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan
kegiatannya. Biaya operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada
nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang didapatkan
dari nasabah.®’ Penelitian ini didasari oleh teori dari Dendawijaya®®, semakin
kecil BOPO menandakan bahwa semakin efisien pula biaya operasional yang

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan.

8 Muhammad, Ma n a j ehalé53.é
8 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi KedudJakarta: Ghalia,
Indonesia, 2003), hal. 32.
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Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini®
tentang Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming
Financing, Financing to Deposit RatioBiaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional Terhadap Reaurn On Assetpada Bank Bukopin
Syariah, yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Namun berbeda dengan penelitian Ulfa®® yang menjelaskan
bahwa BOPO secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas ROA PT. Bank Central Asia Syariah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPOQO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On
Asset(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Ketika BOPO mengalami
penurunan ROA juga mengalami penurunan, oleh karena itu Bank Muamalat

masih perlu meningkatkan efisiensinya.

B. Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap Return On Asset
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Non

Performing Financing(NPF) secara parsial berpengaruh negatif signifikan

terhadap Return On Asse{ROA) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

¥Dini Istigomah, Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming Financing,
Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional Terhadap
Return On Asset Pada Bank Bukopin Syari@hilungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),
hal. 69.

% Ulfa Indah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non Perfoming Financing Terhadap
Profitabilitas Return On Asset Pada PT. Bank Central Asia Syaiiak, Periode 2012-2019,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2021), hal 82.
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Penjelasan dari hasil penelitian ini adalah perubahan nilai NPF, berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk.
Jadi ketika ada kenaikan nilai NPF maka tingkat profitabilitas akan turun dan
apabila mengalami penurunan maka tingkat profitabilitas akan naik dengan
signifikan.

Penelitian ini didasari oleh teori yang menyatakan bahwa besarnya rasio
NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia adalah maksimal 5%, jika melebihi
angka 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang
bersangkutan. Pembiayaan bermasalah terjadi disebabkan oleh banyak faktor,
pada dasarnya pembiayaan bermasalah terjadi akibat ketidaksediaan mereka
untuk mengembalikan modal yang telah diberikan sesuai dengan kesepakatan
yang disepakati.” Non Performing FinancingNPF) merupakan risiko dalam
suatu pelaksanaan pembiayaan yang disebabkan oleh adanya counterparty
dalam memenuhi kewajibannya. Di dalam bank syariah, risiko pembiayaan
mencakup risiko yang terkait dengan produk dan resiko yang terkait dengan
pembiayaan korporasi.”

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ulfa®, yang
berjudul Analisis Pengaruh Capital Adequacy RatioBiaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional, Non Perfoming FinancingTerhadap
Profitabilitas Return On AssePada PT. Bank Central Asia Syariah, Tbk

Periode 2012-2019, yang menyatakan bahwa variabel NPF berpengaruh

% |_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi Kedua, Cetakan Kedua, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2005), hal.82.

% Slamet Riyadi, Banking Asset and Liability Manageme(iakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), him. 141.

% Ulfa Indah Kusumaningrum,Anal i si s MPa8gar uhéé
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negatif signifikan terhadap ROA BCA Syariah. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatah, bahwa nilai NPF tidak berpengaruh

terhadap ROA perbankan.

. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Financing
to Deposit Ratio(FDR) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Return On Asse{ROA) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Penjelasan dari hasil penelitian ini adalah apabila Financing Deposit Ratio
(FDR) meningkat maka Return on Asse(ROA) juga meningkat, hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya Financing Deposit Ratio(FDR) yang
diiringi dengan meningkatnya Return on AssefROA). Sebaliknya, semakin
menurun Financing Deposit RatigFDR) maka semakin menurun Return on
Asset(ROA) di PT. Bank Muamalat Indonesia.

Hasil penelitian ini didukung dengan teori Slamet Riyadi FDR akan
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga
yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana
pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank

tersebut. Sehingga semakin tinggi angka angka FDR suatu bank, berarti
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digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibandingkan dengan bank
yang mempunyai angka rasio yang lebih kecil.**

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ningsukma®,
dengan judul Pengaruh Internal Capital Adequacy Rati(CAR), Financing to
Deposit Ratio(FDR), dan Biaya Operasi per Pendapatan dalam Peningkatan
Profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia, yang menyatakan bahwa
nilai FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Almunawwaroh®, yang menandakan bahwa terdapat hubungan yang searah
antara FDR dengan profitabilitas (ROA) atau positif, dimana apabila FDR
semakin besar maka akan berdampak juga pada peningkatan profitabilitas

suatu bank.

D. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Return On Asset (ROA)
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Return On

Equity (ROE) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

Return On AssdiROA) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Artinya dengan

% SlametRiyadi,Banki ng hah$48.et s é .

% Ningsukma Hakiim, Pengaruh Internal Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasi per Pendapatan dalam Peningkatan Profitabilitas Industri
Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Perbankan Syariah Vol.1 No. 1 Mei 2015, ISSN: 2527 6344,
http://jurnaljam.ub.ac.id/ndex.php/jam/article/view/861 diakses pada Jum’at, 23 Desember 2022,
pukul 23.11.

%Medina Almunawwaroh dan Rina Marlina, Pengaruh CAR, NPF, dan FDR terhadap
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia,Amwaluna, Vol. 2 No. 1(Januari, 2018), EISSSN: 2540-
8402, 11SN: 2540-8399, http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/amwaluna/article/view/3156 diakses
pada Jumat, 22 Desember 2022.
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semakin besarnya return on equitymaka semakin besar kontribusi ekuitas
dalam menciptakan laba bersih. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya
peningkatan laba (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Dimana
ROE merupakan rasio untuk mengukur efektivitas perusasaan perbankan
didalam mengahsilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang
dimilikinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Sudana®’,
yang menyatakan bahwa semakin efisien penggunaan modal sendiri yang
dilakukan pihak manajemen perusahaan, sehingga akan berdampak pada
profitabilitas suatu bank yang jug akan meningkat. Namun tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ikhwal®, dalam
penelitiannya Ikhwal menemukan hasil bahwa return on equity memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

E. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Non Perfoming Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Return On Equity (ROE) terhadap Return On Asset (ROA)
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.

Berdasarkan hasil output statistik dengan menggunakan SPSS 26, dari
hasil uji F yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Biaya

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming

% Made Sudana, Manajemen Keuangan Teori dan Praktik, (Surabaya:Airlingga
University Pers,2009),hal.24-27

% Nuzul ikhwal, Analisis Roa Dan Roe Terhadap Profitabilitas Bank Di Bursa Efek
Indonesia, Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Volume 1, Nomor 2, Tahun 2016.



132

Financing (NPF), Financing to Deposit RatidFDR), Return On Equity
(ROE) secara simultan atau bersam-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On AssdROA) PT. Bank Muamalat Tbk.

Jika variabel BOPO, NPF, FDR, ROE terjadi perubahan yang searah dan
bersama-sama, maka akan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. secara signifikan kearah positif. Jika variabel
BOPO, NPF, FDR, ROE mengalami penurunan secara bersama-sama, maka
tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. akan menurun
secara signifikan. Begitu pula sebaliknya, jika variabel BOPO, NPF, FDR,
ROE mengalami peningkatan bersama-sama, maka ROE bank muamalat akan
meningkat secara signifikan.

Hal ini didasarkan oleh teori dari Kasmir®®, rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Apabila kinerja bank baik maka akan
berpengaruh langsung tehadap laba yang diperoleh yaitu dengan naiknya
laba, namun apabila kinerja bank buruk maka laba yang diperoleh akan turun.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ulfa®

, yang berjudul
Analisis Pengaruh CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas ROA PT. Bank
Central Asia, Tbk. periode 2012-2019 yang menyatakan bahwa secara

simultan atau bersama-sama variabel CAR, BOPO, NPF memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap ROA.

% Kasmir, Analisis Lgporan Keuangan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hal.150
100 y|fa Indah Kusumaningrum, Anal i si s IRleSigar uhé. .
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dini'®*, dengan judul
Analisis Pengarun CAR, NPF, BOPO terhadap Profitabilitas ROA PT. Bank
Bukopin Syariah yang menyatakan bahwa secara simultan atau bersama-sama
variabel CAR, NPF, BOPO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

ROA.

Selain itu hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Vinatul*®2

» yang
berjudul Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan ROE terhadap ROA PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah yang menyatakan bahwa secara simultan atau

bersama-sama variabel CAR, NPF, FDR, dan ROE memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap ROA.

91 Binj Istigomah, Anal i si s IRlel@égar uhé . .
192 \/inatul Rahma Diana, Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan ROE terhadap Profitabilitas
ROA BanlRakyat Indonesia Syariafifulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2019), hal. 127.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan

pada penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H;) dapat diketahui bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA, dan nilai sig. kurang dari o maka
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sehingga keputusannya Hg
ditolak dan H; diterima, dengan demikian BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H,) dapat diketahui bahwa NPF
berpengaruh negatif terhadap ROA, dan nilai sig. kurang dari o maka
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sehingga keputusannya Hg
ditolak dan H; diterima, dengan demikian NPF berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H3) dapat diketahui bahwa FDR
berpengaruh positif terhadap ROA, dan nilai sig. lebih dari a maka tidak
signifikan terhadap ROA. Sehingga keputusannya Hy ditolak dan H;
diterima, dengan demikian FDR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA.

Berdasarkan pengujian hipotesis (H4) dapat diketahui bahwa ROE

berpengaruh positif terhadap ROA, dan nilai sig. lebih dari oo maka tidak

134
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signifikan terhadap ROA. Sehingga keputusannya Hy ditolak dan H;
diterima, dengan demikian ROE berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA.

Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs) dapat diketahui variabel BOPO,
NPF, FDR, ROE secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
terhadap ROA. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima. Sehingga BOPO, NPF, FDR, ROE secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On

Asset(ROA) PT. Bank Muamalat Tbk.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan,

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran dengan harapan dapat

memberikan hal yang bermanfaat. Maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Akademik UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Dari hasil penelitian ini diharapkan kedepannya untuk memperbanyak
bekerja sama atau bermitra dengan perbankan syariah agar mahasiswa
dapat mempraktekkan pengetahuan tentang agama Islam khususnya
mengenai lembaga keuangan syariah, untuk keseharian mahasiswa.

Bagi Akademis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
referensi dalam memperkaya kajian-kajian penelitian terkait perbankan

syariah secara khusus yang sesuai dengan tema. Selain itu, diharapkan
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pihak kampus juga akan menambah lebih banyak refreansi terkait dengan
judul maupun buku-nuku mengenai perbankan syariah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, banyak
kekurangan dan keterbatasan peneliti, sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih banyak lagi tentang
analisis pengaruh laporan keuangan di bank syariah. Hal ini bertujuan

agar penelitian ini semakin berkembang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Variabel Penelitian
1. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank

Muamalat Indonesia Thk. Per Triwulan Periode 2014-2021

BOPO
Tahun | Triwulanl | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 85,55% 89,11% 93,32% 97,33%
2015 93,37% 94,84% 96,26% 97,36%
2016 97,32% 99% 98,89% 97,76%
2017 98,19% 97,4% 98,1% 97,68%
2018 98,03% 97,78% 94,38% 98,24%
2019 99,13% 99,04% 98,83% 99,5%
2020 97,94% 98,19% 98,38% 99,45%
2021 98,51% 98,42% 98,46% 99,29%

2. Non Perfoming FinancindNPF) PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Per

Triwulan Periode 2014-2021

NPF
Tahun | Triwulanl | Triwulan 11 Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,56% 3,18% 4,74% 4,76%
2015 4,73% 3,81% 3,49% 4.2%
2016 4,33% 4,61% 1,92% 1,4%
2017 2,92% 3,74% 3,07% 2,75%
2018 3,45% 0,88% 2,5% 2,58%
2019 3,35% 4,53% 4,64% 4,3%
2020 4,98% 4,97% 4,95% 3,95%
2021 4,18% 3,97% 3,97% 0,08%




3. Financing to Deposit RatigFDR) PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Per

Triwulan Periode 2014-2021

FDR
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 105,4% 96,78% 98,81% 84,14%
2015 85,11% 99,05% 96,09% 90,3%
2016 97,3% 99,11% 96,47% 95,13%
2017 90,93% 89% 86,14% 84,41%
2018 88,41% 84,37% 79,03% 73,18%
2019 91,17% 68,05% 68,51% 73,51%
2020 73,77% 74,81% 73,8% 69,84%
2021 66,72% 64,42% 63,26% 38,33%

4. Return On EquitfROE) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Per Triwulan

Periode 2014-2021

ROE
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,77% 2,96% 1,54% 2,13%
2015 8,78% 7,94% 5,66% 2,78%
2016 3,76% 2,1% 1,89% 3%
2017 1,83% 2,25% 1,7% 0,87%
2018 1,5% 3% 3,69% 1,16%
2019 0,25% 0,27% 0,26% 0,45%
2020 0,3% 0,3% 0,29% 0,29%
2021 0,23% 0,23% 0,23% 0,2%




5. Return On AssefROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Per Triwulan

Periode 2014-2021

ROA
Tahun | Triwulan | | Triwulan Il Triwulan 111 Triwulan IV
2014 1,44% 1,03% 0,1% 0,17%
2015 0,62% 0,51% 0,36% 0,2%
2016 0,25% 0,15% 0,13% 0,22%
2017 0,12% 0,15% 0,11% 0,11%
2018 0,15% 0,49% 0,35% 0,08%
2019 0,02% 0,02% 0,02% 0,05%
2020 0,03% 0,03% 0,03% 0,03%
2021 0,02% 0,02% 0,02% 0,02%
Lampiran 2: Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. 10061530
Deviation
Most Extreme Absolute 152
Differences Positive 103
Negative -.152
Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .059°




Lampiran 3: Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)

BOPO .688 1.453
NPF .965 1.036
FDR 626 1.598
ROE .700 1.428

Lampiran 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 5: Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Adjusted Std. Error of Durbin-
Square R Square the Estimate Watson
1 .947° .897 .882 10781 2.102




Lampiran 6: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.351 .803 10.399 | .000
BOPO -.084 .008 -.812 -10.901 | .000
NPF -.046 016 -.185 -2.942 | .007
FDR .001 .002 .059 752 | .458
ROE .018 011 123 1.668 | .107
Lampiran 7: Hasil Uji t (parsial)
Model T Sig.
(Constant) 10.399 .000
BOPO -10.901 .000
NPF -2.942 .007
FDR 752 458
ROE 1.668 107
Lampiran 8: Hasil Uji F (simultan)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2.732 4 683 | 58.768 | .000°
Residual 314 27 012
Total 3.046 31
Lampiran 9: Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .947° .897 .882 10781
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dﬁﬁr
Nurul Fitri Isshavanti, M.E.1 Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibows dan dusi setap konsultasi dan bumbingan skripsi
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
Telepon: (0355) 321513 Website: www.febl.uinsatu.ac.id Email: info@febl.uinsatu.ac.id

KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 112401183139 Dosen Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan _: Kamis, 1 Desember 2022

Materi Bimbingan : Bab I Pendahuluan
CATATAN PEMBIMBING
1. Isi
- Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh ... terhadap ... pada ... ?
2. dst

- Konsul lagi revisi bab 1

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
Nurul Fitri Ismavyanti, M.E.I Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 12401183139 Dosen Pembimbing  : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Jum’at, 2 Desember 2022

Materi Bimbingan :Revisi Bab I

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Ok, lanjut bab 2

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
! 29
Nurul Fitri Is Nikyen Eka Adindasari

NIP. 198412312014032002

*)Harap dibawa dan dusi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasani Jurusan : Perbankan Syaniah
NIM - 12401183139 Dosen Pembimbing  : Nurul Fitrl Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Sabtu, 3 Desember 2022

Materi Bimbingan : Bab Il Landasan Teon

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Ok, lanjut bab 3

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4, Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

>

dia)

Nikyen Eka Adindasari

“)Harap dibawa dan dusi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS

Nama : Nikyen Eka Adindasari
NIM : 12401183139

: Perbankan Syariah

Dosen Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E [

JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQ), Non Perfoming

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Senin, 12 Desember 2022

Materi Bimbingan : Bab Il Metode Penclitian

1. Isi

- Populasi seluruh laporan keuangan PT....
- Konsul lagi revisi bab 3

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

CATATAN PEMBIMBING

Tanda Tangan Pembimbing

Tanda Tangan Mahasiswa

Nurul Fitri Isthavanti, M.E.I
NIP. 198412312014032002

o9

Nikyen Eka Adindasari

*)Harap dibawa dan dusi scuap konsultasi dan bunbingun skrips)
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama  :Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 12401183139 Dosen Pembimbing  : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQ), Non Perfoming

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021 .

Hari & Tanggal Bimbingan : Rabu, 14 Desember 2022
Materi Bimbingan : Revisi Bab 111

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Ok, lanjut bab 4

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
d@ﬂ
Nurul Fitri imavanti, M.E.1 Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibowa dan dusi setp konsultasi dan bunbingan skrips)
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 112401183139 Dosen Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Refurn On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021].

Hari & Tanggal Bimbingan : Rabu, 21 Descmber 2022
Maleri Bimbingan : Bab IV Hasil Penclitian

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Ok, lanjut bab §

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

Nurul Fitri Ismavanti, M.E.1 Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibawa dan dus seuap konsultasi dan bimbingan sknipsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM . 12401183139 Dosen Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E |
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQ), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asser (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Minggu, 25 Desember 2022

Maten Bimbingan : Bab V Pembahasan

l CATATAN PEMBIMBING
. Ist

- Ok, lanjut bab 6

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
Nurul Fitri Isthayanti, MLE.I Nikyen Eka Adindasar

NIP. 19841231201403200

*)Harap dibawa dan dust setinp konsultasi dan bimbingan skripsi
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM : 12401183139 Dosen Pembimbing  : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Rabu, 28 Desember 2022

Materi Bimbingan : Bab VI Penutup

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Ok, lengkapi mulai cover-lampiran
- Konsul lagi cover-lampiran

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
Nurul Fitri Isinavanti, M.E.I Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibowa dan dissi sensp konsultas1 dan bimbingan skripsi
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM : 12401183139 Dosen Pembimbing  : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.1
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Rabu, 4 Januari 2023

Materi Bimbingan : Revisi Cover dan Lampiran Skripsi

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Persembahan (hanya untuk keluarga inti saja, ortu, adik, kakak, suami/istri, anak)
- Kata Pengantar (yang sudah di Persembahan, tidak perlu disebut lagi)
- Konsul lagi revisi cover-lampiran

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
|
Nurul Fitri Ismavanti, M.E.I Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibawa dan dusi seuap konsultasi dan bimbingan skrnipsi
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Telepon: (0355) 321513 Website: www.febi.uinsatu.ac.id Email: info@febi.uinsatu.ac.id

KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Nikyen Eka Adindasari Jurusan : Perbankan Syariah
NIM 112401183139 Dosen Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I
JUDUL SKRIPSI

Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

Hari & Tanggal Bimbingan : Jum’at, 6 Januari 2023
Materi Bimbingan : ACC Full Text Skripsi

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

- Sudah ok, ACC Bab I-VI (full text skripsi)

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain
Lanjut daftar sidang skripsi

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
e
Nurul Fitri IsMavanti, M.E.I Nikyen Eka Adindasari
NIP. 198412312014032002

*)Harap dibawa dan dusi setiap konsultasi dan bimbingan skrips:
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Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
Telepon: (0355) 321513 Website: www.febi.uinsatu.ac.id Email: info@febi.uinsatu.ac.id

KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

: Nikyen Eka Adindasari

: 12401183139

: Perbankan Syariah
Pembimbing : Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasiomal
(BOPO), Non Perfoming Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Return On Equity (ROE) Terhadap Refurn On Asset (ROA) PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-2021.

No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan Pembimbing

18 Oktober 2022

Konsultasi Judul Sknpsi

Y

- Sudah tepat, ACC Bab I-VI full

2. 1 Desember 2022 | Bab I Pendahuluan 7
3. 2 Desember 2022 | Revisi Bab I / ¢

4. 3 Desember 2022 | Bab II Landasan Teor 7

5. | 12 Desember 2022 | Bab Il Metode Penelitian /

6. 14 Desember 2022 | Revisi Bab III r 7
7. | 21 Desember 2022 | Bab IV Hasil Penelitian / ’

8. 25 Desember 2022 | Bab. V Pembahasan ' 7
9. 28 Desember 2022 | Bab VI Penutup \/l r
10. 4 Januar 2023 Revisi Cover dan Lampiran v (/
11. 6 Januari 2023 | ACC full text skripsi 7 /

text sknpsi

- Lanjut daftar sidang skripsi




Tulungagung, 10 Januari 2023

Koordinator Prodi Perbankan Syariah

—

Muhamad Aqim Adlan, S.Pd.I., M.E.I
NIP. 197404162008011008



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama : Nikyen Eka Adindasari
Tmpt/Tgl Lahir : Tulungagung, 27 Februari 2000
Alamat Rumah  : Dsn. Karangrejo, RT.02/RW.03, Ds. Karangrejo,

Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung

Telepon/HP : 085648543115

Email : nikyendinda90306@gmail.com
Nama Ayah : Mu’aji

Nama Ibu : Siti Alipah

B. Riwayat Pendidikan

TK : TK Darussalam (Tahun Lulus 2006)
SD : SDN 2 Tanjungsari (Tahun Lulus 2012)
SMP : MTsN Tulungagung (Tahun Lulus 2015)

SMA : MAN 1 Tulungagung (Tahun Lulus 2018)


mailto:nikyendinda90306@gmail.com

